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ABSTRAK

Nama Penulis : MOH. SABARUDIN AU. NDALA
NIM :19.1.01.0137
Judul Skripsi :ANALISIS IMPLEMENTASI KURIKULUM

MERDEKA PADA MATA PELAJARAN
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SMA Negeri 7

PALU
Skripsii n i berkaitan dengan AAMadekasi s | mp
Pada Mata Pelajaran Pendidi kan Agama | sl

guru pendidikan agama Islam di SMAN 7 Palu memiliki persiapan yang beragam.
Perbedaan persepsi ini menyebabkan mereka memiliki persiapan yang berbeda
beda.

Skripsi ini berangkat dari masalah (1) bagaimana implementasi kurikulum
merdeka pada mata Pelajaran pendidikan agama Islam di SMA Negeri 7 Palu (2)
apa saja problematika dalamplementaskurikulum merdekgadamata pelajaran
pendidikan agama Islardi SMA Negeri 7 Palu (3) bagaimana solusi yang
dilakukan oleh guru dalam menghadapi problemaiikplementasikurikulum
merdekgpadamata pelajaran pendidikan agama Is@irSMA Negeri 7 Palu?

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Teknik pengumpulan data
melalui observasi, interviu, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan
yaitu reduksi data, penyajian data dan verivikasi data.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwaplementasi Kurikulum Merdeka
Pada Mata PelajardPendidikan Agama Islami SMA Negeri 7 Palu masih pada
tahap pengenalan dan dilakukan secara bertahap. Hal ini dikarenakan pemberlakuan
secara kolektif pada semester berikutnya. Problemnya adalah masih pada tahap
sosialisasi sehingga pelaksanannya dilakukan secara bertahap beara se
keseluruhan. Solusi yang dilakukan adalah guru memperluas pengetahuan
mengenai kurikulum merdeka, tidak hanya melalui pelatihan ymaugakhan Balai
Guru Penggerak Sulawesi Tengah tetapi juga bisa melalui buku saku kurikulum
merdeka dan bukbuku lainnya yang berkaitan dengan kurikulum Merdeka yang
dapat diakses secavaline

Berdasarkan hasil penelitian tersebut disararkepada gurtiguru untuk
menghadiri dengan sunggubungguh pelatihan yang diadakanBalai Guru
Penggerak (BGPJulawesi Tengah, pelatihan dammhan secara khusus di sekolah
mengingat sistem pembelajarn merdeka belajar ini merupakan kebijakan baru tentu
saja belum ada pengalaman bagi guru mengenai kebijakan merdeka belajar ini.

viii



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kurikulum merupakan salah satu komponen yang penting dalam
penyelanggaraan pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan. Kurikulum adalah
suatu rencana yang dijadikan sebagai pedoman atau pegangankdglatan
proses belajar mengajar. Jadi kurikulum adalah rancana dan pengaturan mengenai
tujuan, isi, bahan pelajaran serta metode yang digunakan, sebagai pedoman dalam
kegiatan proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan pendidikan. Sejalan
dengan perkebangan zaman, kurikulum pun juga ikut berkembang untuk
memenuhi tuntutan pendidikan. Salin itu perubahan yang terjadi merupakan upaya
untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan menciptakan generasi bangsa yang
memiliki sumber daya manusia dengan kualitasgy baik dan dapat bersaing
dengan negara lain.

Indonesia selalu berupaya untuk meningkatkan kualitas pendidikannya,
salah satunya dengan melakukan perubahan kurikulum tersebut. Dapat dilihat
bahwa diindonesia telah sering dilakukan berbagai perubahan kurikulum. Dimana
yang sebelumnya menggunakan kurikulum 2006 KTSP (kurikulum tingkat satuan

pendidikan), kurikulum 2013, dan sekarang diganti dengan kurikulum merdeka.

Rudi Martin, AiPentingya Peranan Kuri kul udm Yang
Indonesia Prosiding Pendidikan Dasar Vol 1 No. 1 (Januari 2022), 125.
https//journal.mahesacenter.org/indeks.php/ppd/indeks (7 Januari 2023)

S



Alasan adanya pergantian kurikulum merupakan salah satu cara untuk mengatasi
masalah pendidikah.

Sejak zaman kemerdekaan hingga sekarang tercatat delaaskali
Indonesia mengalami perubahan Kurikulum Pendidikan, ydelapan kali
sebelum era otonomi daerah, didgga kali pada masa otonomi daerah hingga
sekarang. Sebelum otonodaerah tahun 199fhdonesiadelah mengalandelapan
kali perubahan kurikulum yaitu; (1) Kurikulum 1947; (2) Kurikulum 1964; (3)
Kurikulum 1968; (4) Kurikulum 1973; (5) Kurikulum 1975; (6) Kurikulum 1984;

(7) Kurikulum 1994; (8) Kurikulum 1999 (Kurikulum 1994 yang disempurnakan).
Sementara itu pada masamami daerah saat ini. Indonesia mengaléiga kali
perubahan kurikulum, vyaitu; (1) Kurikulum 2004 (Kurikulum berbasis
kompetensi/KBK); (2) Kurikulum 2006 (Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan/KTSP; (3) Kurikulum 2018an sekarang Kurikulum MerdeRa.

l stil ah AMer deka Bel aj ar o dapat
Kemendikbud dalam rangka memperingati hari guru nasional yaiig pada 25
November 2019 di kantdtemendikbud Jakarta. Dalam pidato yang sangat singkat
ini memberikan kesan yang cukup faktual, bahasa yang mudah dipahami dan
dirasakan keresahan oleh guru tentang administrasi yang dapat membelenggu

kreativitas gurd.

2lbid.

3Yosep Kurniawanglmplementasi Kurikulum Merdeka Berdasarkan Ajaran Taman Siswa
Dalam Pembelajaran Bahasa Inggris Lemba Kursus Kelas-&nka &oornal Seminar Nasional
Pendidikanyol. no.1 (Maret 2020). https//jurnal.ustjogma.co.id (28 Februari 2023).

4Ibid.



Perubahan kebijakan sistem pendidikan merupakan suatu tuntutan yang
harus dilakukan demi perbaikan kualitas sumber daya manusia pada suatu bangsa.
Kurikulum dengan segala perubahannya tentu saja tidak dapat terlepas dari dunia
pendidikan. Pendidikan yangilk akan menciptakan pola pikir, sikap dan karakter
yang baik pula bagi manusianya.

Pendidikan yang berkualitas diperlukan instrumen kebijakan sebagai
pijakan dan landasan hukum yang perlu diatur oleh negara. Di dalam Pembukaan
UndangUndang Dasar 1945 telah dikatakan bahwa tujuan yang ingin dicapai oleh
NKRI ialah AMencB8mndagshkhan Ilemhihgwman secar ¢
yang berlaku di Indonesia pendidikan menjadi tempat melahirkan generasi bangsa
yang berkualitas harus berdagnar dijalankan sesuai amanat undandang. Oleh
sebab itu, pendidikan tidak akan terlepas dari peraaraeggbagai penyelenggara
dan penyedia layanan jasa, harus memiliki kebijakan pendidikan yang dapat
dipahami dan menjadi tolak ukur sebagai ketentuan dan tata aturan baku yang harus
dipatuhi dan dijalankan. Kebijakan sebagai tata aturan dasar dan acuan praktis
dibuat oleh pemangku kebijakan yaitu pemerintah, oleh karenanya kebijakan tidak
hanya dilaksanakan tetapi juga harus ada pengkajian, analisa, penilaian, evaluasi

sampai ke tahap pengeanigar®

SYeyen Afista,di Anal i sis Kesiapan Guru PAI Dal am Meny
Bel aj ar (Studi Ka s u sJoubhal of EduSaion 8nd Man&gkenibht )Studies
(JoESM)vol. 3 no.6 (2020),5Attps://ojs.unwaha.ac.id/index.php/joems/article/view/338 (24
Januari 2023).

50Kk i Suhartono, AKebijakan Merdeka Bel ajar Da
P a n d éArRosikhun: Jurnal Manajemen Pendidikan Islarol.1 no.1 (November 2021)-®
https://ejournal.uirmalang.ac.id/index.php/alrosikhuun/article/view/13897  (24nuari
2023)
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Kurikulum merdeka menuntut guru untuk lebih melek akan teknologi.
Implementasi Kurikulum Merdeka (IKM) ini memang memerlukan tantangan
tersendiri bagi pendidik/guru. Sebab, sekarang zamannya sudah serba digital,
dimana terkadang ada guru yang memang uaia®am kategori sudah sepuh,
maka IKM ini harus menggunakan sistem daring dffuartinya ramah terhadap
peralatan teknologi digital, mereka terkadang mengalami kes(litan.

Sebuah kebijakan dan aturan baru dari kurikulum tentu saja pasti memiliki
hambatan dan kendala ketika diterapkan. Hal yang sama juga dihadapi oleh para
guru SMA Negeri7 Palu dalammplementasikarkurikulum merdeka belajar ini
tentu ada hambatan dan kendalanya. Permasalahan yang muncul juga tentu saja
datang dari guru itu sendiri maupun dari segi fasilitas dan sumber belajar di sekolah.

Dalam penerapan kurikulum merdeka di SNNegeri 7 Paluterdapat
beberapa perubahan terutama pada sistem pembelajarannya, dimana kurikulum
merdeka memberikan keleluasaan kepada guru untuk memilih berbagai perangkat
ajar yang bisa disesuaikan dendegbutuhan belajar dan minat peserta didik
(pembelajaran terdiferensiasi). Namun kebijakan ini juga memiliki kelemahan
dimana tidak semua guru faham akan pembelajaran diferensiasi dikarenakan
perubahan kurikulum yang masih batdal ini sangat berpengaruh terhadap
berjalannya suatu sistem pembelajaran khususnya pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam dimanpeserta didikang lebih cenderung pada kemampuan auditori

harus turut serta mempraktikkan seperti pada siswa yang berkemampuan kinestetik.

Tim Komuni kasi Publ i k, AiKuri kulum Mer deka,

Pekalongankota.go.id{Agustus 2022).https://pekalongankota.go.id/berita/kurikultnrerdeka
guru-dituntutlebih-kreatifdanmelekit.html (22 Januari 2023).

G


https://pekalongankota.go.id/berita/kurikulum-merdeka-guru-dituntut-lebih-kreatif-dan-melek-it.html%20(22
https://pekalongankota.go.id/berita/kurikulum-merdeka-guru-dituntut-lebih-kreatif-dan-melek-it.html%20(22

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka penulis
tertarik untuk mengangkat judul penelitiGnA n a limpkemesatasi Kurikulum
Merdeka Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam diSMA Negeri 7
Pal uo.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latdyelakang yang telah diuraikan di atas, maka penulis akan
mengemukakan rumusan masalah yang menjadi acuan pembahasan skripsi ini.
Adapun sub pembahasannya sebagai berikut:

1. Bagaimana implementasi kurikulum merdeka pada mata pelajaran
pendidikanagama Islandi SMA Negeri7 Palu?

2. Apa saja problematika dalammplementaskurikulum merdekgadamata
pelajaran pendidikan agama IslaimSMA Negeri7 Palu?

3. Bagaimana solusi yang dilakukan oleh guru dalam menghadapi
problematika implementasi kurikulum merdekapada mata pelajaran
pendidikan agama Isladi SMA Negeri 7 Palu?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian
a. Untuk mendeskripsikan pros@splemntasikurikulum merdekapadamata
pelajaran pendidikan agama IslanB#1A Negeri7 Palu.
b. Untuk mengidentifikasi apa saja problematika yang dihadapi oleh guru dalam
implementaskurikulum merdek@adamata pelajaran pendidikan agama Islam

di SMA Negeri7 Palu.



c. Untuk mengetahui upayapaya yang dilakukan oleh guru dalam menghadapi
problematika implementasi kurikulum merdeka pada mata pelajaran
pendidikan agama Islam 8MA Negeri 7 Palu.

2. Kegunaan Penelitian

a. Sebagai upaya untuk memperkaya khazanah keilmuan dibidang pendidikan,
khususnya yang berkaitan kurikulum merdeka belajar pada mata pelajaran
pendidikan agama Islam.

b. Sebagai bahan kajian untuk kelengkapan wawasan pengetahuan,
menginformasikan dan memberi pemahaman kepada pembaca mengenai
kurikulum merdeka belajar pada mata pelajaran pendidikan agama Islam, dan
diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sumber ddémn informasi,
khususnya bagi pihak Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dan
Kementerian Agama.

D. Penegasan Istilah
Penegasan istilah penting untuk menghindari pemahaman yang keliru
terhadap judulskripsi, maka penulis akamenjabarkan pengertian terhadap

i nf or masi kat a ada pmldngentgskudkulim Meildeka p s i A A

Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Isla®IMA Negeri7 Pal uo yai t u:

1. Analisis
Di dalamKamus Besar Bahasa Indonesia ada beberapa pengertian analisis
sebagai berikut: pertama; Penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan,
perbuatan, dan sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab

musabab, duduk perkaranya, dan sebagailyaua; Penguraian suatu pokok atas



berbagai bagiannya dan penelaahan bagian itu sendiri serta hubung&agiatar
untuk memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan (bidang
manajemen). Ketiga; Penyelidikan kimia dengan menguraikan sesuatu untuk
mengetahui zat bagiannya dan sebagainya (bidang kimia). Keempat; Penjabaran
sesudah dikaji sebaibaiknya. Kelima; Pemecahan persoalan yang dimulai dengan
dugaan akan kebenaranriya.

2. Implementasi Kurikulum Merdeka

Implementasi kurikulum merupakan penerapan atau pelaksanaan program
kurikulum yang telah dikembangkan dalam tahap sebelumnya, kemudian diuiji
cobakan dengan pelaksanaan dan pengelolaan, sambil senantiasa dilakukan
penyesuaian terhadap situasi lapangan darakkeristik peserta didik, baik
perkembangan intelektual, emosional, serta fisikhya.

Setiap pengembangan kurikulum selain harus berpijak pada sejumlah
landasan, juga harus menerapkan atau menggunakan prinsip prinsip tertentu.
Dengan adanya prinsip tersebut, setiap pengembangan kurikulum diikat oleh
ketentuan atau hukum sehingga dalam pergagannya mempunyai arah yang
jelas sesuai dengan prinsip yang telah disep&kati.

Kurikulum yang baik tidak akan mencapai hasil yang maksimal, jika
pelaksanaannya menghasilkan sesuatu yang baik bagi anak didik. Komponen

strategi pelaksanaan kurikulum meliputi pengajaran, penilaian, bimbingan dan

8Departemen Pendidikan Nasion#amus Bahasa Indonesi@lakarta: Pusat Bahasa,
2008), 1155.

SAi ni Q o Impplémemtdsi, Kurikulum Merdeka Dalam Pembelajaran Pendidikan
Agama Island Jurnal Penelitian lIlmu Pendidikan Indonesia Vb] Na 1, Tahun 202ZNovember
2021),44. https://jpion.org/index.php/|p(24 Januari 2023)

bid
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penyuluhan dan pengaturan kegiatan sekolah. Strategi meliputi rencana, metoda
dan perangkat kegiatan yang direncanakan untuk mencapai tujuan tertentu. Strategi
pembelajaran merupakan rencana tindakan (rangkaian Kkegiatan) termasuk
penggunaan metode dan perigatan berbagai sumber daya / kekuatan dalam
pembelajarad’
3. Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam sebagai rangkaian mata pelajaran Islam
disampaikan baik secara formal di sekotmhupuninformal dan nonformal di
rumah dan masyarakat dengan materi yang diajarkan mulai dari tingkat sekolah
dasar hingga perguruan tinggi harus mere
secara baik dengan melatih peserta didik dibawa pengawasan guru Pendidikan
Agama Islam untuk senantiasa berpikir kritigt{cal thinking) hingga diharapkan
peserta didik bisa memiliki pemikiran yang lebih matang, lebih bijak, lebih cermat
agar peserta didik mampu untuk memahami, mengembangkan dan menerapkan
ajaran Islam dalam kehidupan seHzaii!?

Pendidikan agama Islam di sekolah merupakan sebagai suatu program
pendidikan atau pengajaran yang menanamkan-miiti ajaran Islam melalui
pembelajaran yanglilaksanakan dikelas maupun luar kelas, yang kemudian

dikemas dalam mata pelajaf@andidikan agama Islat

bid

2Nurvina Gina,iPendidikan Agama Islam Dalaltonteks Merdeka Belajar,Jurnal
Iimiah Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan [FTIK] IAIN Manado
Vol.02 No. 02 (2021), 3.

BSamrin, fPendidi kan Agama | sl am Dunblam Pendi di
Al-T a 6 ddl. B no.1 (2015), 105. https//ejournal.iainkendari.co.id (28 Februari 2023).



Dari uraian di atas, dapat dikemukakan bahwa pendidikan agama Islam
adalah suatu usaha bimbingan dan asuhan terhadap peserta didik agar nantinya
setelah selesai dari pendidikan dapat memahami apa yang terkandung dalam Islam
secara keseluruhan, menghayaakma dan maksud serta tujuannya yang pada
akhirnya dapat mengamalkan dan menjadikan ajaran agama Islam yang dianutnya
itu sebagai pandangan hidupnya, dapat mendatangkan keselamatan dunia dan
akhirat!*

E. Garis-garis Besar

Skripsi y ang bleaplementhsiklurikufud iMartdekafads
Mata Pelajaran Pendidikan Agama IsldnEMA Negeri7 Pal uo Sbabr di ri d
yang saling berkaitanGaris besar isi adalah gambaran umum tentang seluruh
uraian skripsi ini kepada pembaca. Adapun sistematika pembahasan yaitu sebagai
berikut:

Bab | adalah pendahuluan yang berisikan latar belakang masalah yang
menjadi fokus kajian penelitian dan dilanjutkan dengan rumusan masalah untuk
membatasi ruang lingkup pembahasan. Agar penelitian ini terarah dan dapat
dipahami makalicantumkartujuan dan manfaat yang hendak dicapai, selanjutnya
diuraikan penegasan istilah/definisi operasional serta-garis besar isi.

Bab I, adalah tinjauan pustaka yang di dalamnya membahas tentang
relevansi penelitian terdahulu kemudian mengarah pada ulasan yang mencakup

studi kepustakaan yang menguraikan kajian secara mendalam tentang Analisis

bid., 105106.



10

Implementasi Kurikulum Merdeka Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
di SMAN 7 Palu.

Bab Ill, adalah metode penelitian yang merupakan syarat mutlak keilmuan
dalam melakukan sebuah penelitian yang mencakup beberapa hal yaitu pendekatan
dandesainpenelitian, lokasi penelitian, kehadiran peneliti, data dan sumber data,

teknik pengumpulan data, teknik analisis data serta pengecekan keabsahan dat

Bab, IV adalah hasil penelitian yang akan membahas tentang profil objek

penelitian, pengujian dan hasil analisis data, dan pembahasan hasil analisis data.

Bab, V adalah penutup yang berisi kesimpulan dan ssaaan dari hasil
analisis data pada bddab sebelumnya yang dapat dijadikan masukan bagi berbagai

pihak yangoerkepentingan



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu adalah hasil penelitian yang telah dilakukan oleh
penelittpeneliti sebelumnya. Judul yang penulis akan teliti adalah penelitian yang
belum pernah ditelitioleh orang lain sebelumnya. Penelitian ini merupakan
penelitian yang pertama dilakukan di SMegeri 7 Palu terkait analisis
implementasikurikulum merdeka. Berikut beberapa penelitian terdahulu yang
relevan dengan penelitian penulis, yaitu:

1. Skripsi atas nama Zakiyatul Nisa NIM: 1711240193, mahasiswa Program
studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, UIN
Sunan Ampel Sur ab dnypkementhsi nKgtarampilgnu d u |
Pembelajaran Abad 21 Berorientasi Kurikulum Merdeka Belajar pada
Pembelajaran Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila di SMA-Alah
Deltasari Sidoarj@ > Hasil penelitian menunjukkan bahwa: menunjukkan
bahwa implementasi yang dilakukan pada pembelajaran abad 21 yang
berorientasi Kurikulum Merdeka Belajar sudah sesuai dengan tahapan
tahapan 44 perencanaan, proses serta evaluasinya dengan berdasarkan
konsepprofil pelajar Pancasila 4C yaitu Creativity (kreativitas), Critical
Thinking (berpikir keras), Communication (komunikasi), dan Collaboration

(Gotong Royong). Namun, masih harus ada evaluasi terhadap asesmen

15Zakiyatul Nisa Implementasi Keterampilan Pembelajaran Abad 21 Berorientasi
Kurikulum Merdeka Belajar pada Pembelajaran Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila di SMA
AL-Falah Deltasari Sidoarjorahun Ajaran 2 0 2 2 / 2 $k@p8i dtidak diterbitkan, Jurusan
Pendidikan Agama Islam). 5.

11
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dengan menggunakan asesmen sumatif sehingga kedepannya nilai dapat

dilampirkan di raport untuk hasil pembelajaran proyek.

Dari hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat kesamaan
fokus penelitian yaitu pada orientasi Kurikulum Merdeka Belajar. Adapun
perbedaannya pada pelaksanaan pembelajarannya dengan pembelajaran projek
penguatan Pancasila. Sedangkan padalipaneyang dilakukan berfokus pada
penerapan pembelajaran dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

2. Skripsi atas nama Atika Widyastuti NIM: 180070vahasiswi Program

studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Agama Islam, Universitas

|l sl am I ndonesia dal aPersessik@Gurupeshadapy a n g

Konsep Merdeka Belajar MENDIKBUD Nadienviakarim dalam

Pendidikan Agama Islam di MTS Negeri 3 SleadrHasil penelitian ini

menunjukkan bahwa: Para Guru Pendidikan Agama Islam di MTs Negeri 3

Sleman menyambut baik dengan kebijakan yang dikeluarkan Kemendikbud.

Para guru memiliki persepsi positif terhadap Kurikulum Merdeka yang

dimana para guru bersedia mgéwti kebijakan yang ada dengan

penyesuaian konsep kurikulum dengan mengadakan Workshop,
peningkatan mutu guru, kompetensi guru serta musyawarah guru mata

pelajaran (MGMP). Pelaksanaan pembelajaran berjalan dengan aktif 45

walaupun dilakukan secara daridgngan didukung pembelajaran yang

Atika Widyastuti i Per sep s i Guru terhadap Konsep M
Nadiem Makarim dalam Pendidikan Agama Islam di MTS Negeri 3 Slémarh un  Aj r an 2
(Skripsi tidak diterbitkan, Jurusan Pendidikan Agama Islam). 7.
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interaktif komunikatif dengan menggunakan media pembelajaran yang

memadai.

Dari penelitian diatas dapat disimpulkan terdapat kesamaangekestian
yaitu pada pembelajaran dengan Kurikulum Merdeka Belajar pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam. Adapun perbedaannya pada yaitu dalam penelitian ini
hanya membahas tanggapan maupun respon terhadap kebijakan Kurikulum baru
yang diterapkan. Slangkan pada penelitian yang dilakukan berfokus lebih dalam
dengan mengetahui implementasi penerapan yang dilakukan oleh guru mengenai
kebijakan Kurikulum Merdeka Belajar.

Penelitian ini lebih mengarah pada implementasi pembelajarannya saja pada
kurikulum merdeka, sertakasi yang menjadi pembeda dari penelitian yang akan
penulis angkat. Adapun persamaan dari penelitian ini terletak pada metode
penelitian yang digunakan yaitu kualitatif deskriptif.

Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah penulis sebutkaiasdidapat
dilihat perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian yangpengtti
kerjakan. Dimana penelitian ini lebih berfokus pada kesiapan guru dari segi mutu
sumber daya manusia, fasilitas, dan sumber belajar dalam menerapkan kurikulum
merdeka.

B. Implementasi Kurikulum Merdeka
1. PengertiarKurikulum

Kurikulum pada hakekatnya merupakan suatu rencana yang menjadi

pedoman dalam menyelenggarakan proses pendidikan. Apa yang dituangkan dalam

rencana banyak dipengaruhi oleérencanaanperencanaan kependidikan. Adapun
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pandangan tentang Eksistensi pendidikan diwarnai dengan filosofi pendidikan yang
dianut perencana. Perlu diperhatikan bahwa setiap manusia atau individu, dan
iimuwan pendidikan, masinagasing memiliki sudut pandang perspektif sendiri
tentang makna kurikuta. Para ahli berpendapat bahwa sudut pandang kurikulum
dapat dilihat dari dua sisi, yaitu dari sisi tradisional dan dari sisi md@ern

Ada pemahaman yang mengatakan bahwa kurikulum tidak lebih dari
rencana pelajaran di sekolah, karena pandangan tradisional. Menurut pandangan
tradisional, sejumlah pelajaran yang harus dilalui siswa di sekolah merupakan
kurikulum, sehingga seolatiah belagr di sekolah hanya mempelajari buku teks
yang telah ditentukan sebagai bahan peldfara

Sedangkan menurut pandangan modern, kurikulum lebih dari sekedar
rencana pembelajaran, kurikulum di sini dianggap sebagai sesuatu yang benar
benar terjadi dalam proses pendidikan di sekolah. Pandangan ini berangkat dari
sesuatu yang faktual sebagai suatsps:®

Dalam dunia pendidikan, kegiatan ini jika dilakukan oleh eenadék dapat
memberikan pengalaman belajar antara lain mulai dari mempelajari sejumlah mata
pelajaran berkebun, olahraga, pramuka, bahkan himpunan siswa serta guru dan
pejabat sekolah dapat memikan pengalaman belajar yang bermanfaat. Semua

Pengalaman belajar yang diperoleh dari sekolah dipandang sebagai kufkulum

"Alhamuddin,Politok Kebijakan Pengembangan Kurikulum di Indonesia Sejak Zaman
Kemerdekaan Hingga Reformasi (192013),(Jakarta: Prenadamedia Grup, 2019), 2.

Ali Sudin, Kurikulum dan Pembelajaran, cet.-KéBandung: Upi Press, 2014,

Fbid. 5

2Ybid.
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Pengertian kurikulum cukup luas karena tidak hanya terbatas pada sejumlah
mata pelajaran, tetapi akamencakup semua pengalaman yadittarapkan siswa
dalam bimbingan para guru. Pengalaman ini dapat berupa intrakurikuler,
kokurikuler, atau ekstrakurikuler, baik di dalam maupun di luar kelas. Pengertian
kurikulum seperti ini cukup luas, tetapi kurang operasional sehingga akan
menimbulkarkerancuan dalam pelaksanaannya di lapafban

2. Pengertian Kurikulum Merdeka

Kurikulum merdeka belajar merupakan kebijakan terobosan yang
diluncurkan Menteri Pendidikan, Nadiem Makarim, yang bertujuan untuk
mengembalikan otoritas pengelolaan pendidikan kepada sekolah dan pemerintah
daeral?? Otoritas pengelolaan pendidikan diwujudkan dalam bentuk memberikan
fleksibilitas kepada sekolah dan pemerintah daerah dalam merencanakan,
melaksanakan dan mengevaluasi progpaiogramPendidikar??

Programprogram pendidikagang dilaksanakan di sekolahengacu pada
prinsip-prinsip kebijakan Merdeka Belajar yang ditetapkan pemerintah pusat dalam
usaha mencapai tujuan nasional pendidiéan.

Kebi j ak anBelajMemedigakaa ide dalam rangkemperbaiki

sistem pendidi kan nasional. Kenampu a k a n

2l ismina, Pengembangan Kurikulum, (Sidoarjo: Uwais Inspirasi Indonesia, 2017), h. 2.

22Sutanto PurwadiBuku Saku Merdeka Belajar Prinsip dan Implementasi Pendidikan
Jenjang SMABogor: Kemendikbud 2020), 7.

Zbid.

24 bid.

St
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menciptakan suasana pendidikan yang menyenarggginguru dan juga peserta
didik.®

Landasan Hukum Penyelenggaraan Kurikulum Merdeka

Pendidikan Dasar dan Menengah Tahun Tahun Pelajaran 2022/2023

1. UndangUndang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional

2. Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 4 Tahun 2022 Tentang Perubahan PP
Nomor 57 Tahun 2021 Tentang StanNasional Pendidikan (SNP)

3. Permendikbud No 1 Tahun 2021 tentang Penerimaan Peserta Didik Baru

4. Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Nomor
5 tahun 2022 tentang Standar Kompetensi Lulusan pada PAUD, Jenjang
Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Sekolah Menengah

5. Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Nomor
7 Tahun 2022 Tentang Standar Isi Pada Pendidikan Anak Usia Dini,
Jenjang Pendidikan Dasar, Dan Jenjang Pendidikan Sekolah Menengah

6. Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Nomor
16 Tahun 2022 Tentang Standar Proses Pada Pendidikan untuk jenjang
PAUD, TK, SD, SMP, SMA,SMK Sederajat

7. Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Nomor
21 Tahun 2022 Tentang Standar Penilaian Pendidikan PAUD, TK, SD,
SMP, SMA,SMK Sederajat

8. Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Nomor
56/M/2022 Tentang Pedoman Penerapan Kurikulum Dalam Rangka
Pemulihan Pembelajardh.

Nadiem Makarim selaku Kemendikbud secara tegamyebutkan bahwa
konsep AMerdeka Bel ajaro yang digagasnya
kemerdekaan dalam berpikir. Adanya kebijakan ini memberikan harapan besar bagi
lembaga pendidikan untuk mengeksplorasi dan mengembangkan mutu pendidikan
di lembagaga. Di antara perubahan besar kebijakan Merdeka Belajar dengan
Kurikulum 2013 adalah (1) ujian sekolah berstandar nasional (USBN)

dikembangkan oleh sekolah masimgsing; (2) Ujian nasional (UN) berubah

Gina Nurvinafi Pendi di kan Agama | sl am DddumahofKont eks
education: The teacher of cilivizatipnvol.2 no.2 (2021), 2. http://journal.iain
manado.ac.id/index.php/ (3anuari 2023)

28bid.,9.
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menjadi asesmen kompetensi minimum dan survei karakter; (3) kebebasan pendidik
untuk mendesain rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP); dan (4) fleksibilitas
dal am peraturan peneri maan siswa baru
menuju pendidikan ideal enupakan kemerdekaan berpikir. Pendidikan dengan
sistem pendidikan nasional berupaya melakukan pembentukan masa depan
bangs&!’
a. Merdeka Belajar dalam Pandangan Ki Hadjar Dewantara

Merdeka belajar yang menjadi gagasan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan tersebut sejalan dengan pemikiran Ki Hadjar Dewantara mengenai
pendidikan yang seharusnya terselenggarakan di Indonesia. Esensi dari merdeka
belajar, yaitu kebebasan berpikir yang dikgn kepada siswa dan guru, sehingga
mendorong terbentuk karakterengeksploraspengetahuan dari lingkungannya,
yang selama ini siswa dan guru belajar berdasarkan materi dari buku ataif&modul.

Merdeka belajar ini akan mendorong terbentuknya sikap kepedulian
terhadap lingkungannya karena siswa belajar langsung di lapangan, sehingga
mendorong dirinya menjadi lebih percaya diri, terampil, dan mudah beradaptasi
terhadap lingkungan masyarakat. SHeiap tersebut penting untuk
dikembangkan karena untuk menjadi orang yang bermanfaat bagi lingkungannya

dibutuhkan sikap kepedulian, terampil dan adaptif dimanapun b&rada.

?7lbid.,10.

%Dela Khoirul Ainia, 0Merdeka Belajar dalam Pandangan Ki Hadjar Dewantara dan
Relevansinya bagi Pengembangan Pendidikan Katekienal filsafat indonesia vol.3 no. 3
(2020), 99100.

2Ibid., 100.

(1
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b. Merdeka Belajar dalam PandangkrmnDewey
Dar i pemaparan konsep kebijakan AdMerd
oleh Mendikbud Nadiem Makarimtersebut terdapat kesejajaran antara konsep
merdeka belajar dengan konsep pendidikan menurut aliran fifgaigitesivisme
John Dewey, Kedua konsep tersebut ssaraa menekankan adanya kemerdekaan
dan keleluasaan lembaga pendidikan dalmengeksplorassecara maksimal
kemampuan dan potensi yang dimiliki oleh peserta didik yang secara alamiah
memiliki kemampuan dan potensi yang beraffam
Pendidikan juga bertanggung jawab membina peserta didik agar dewasa,
berani, mandiri dan berusaha sendiri. Dalam konteks ini, yang terpenting bukanlah
memberikan pengetahuan positif yang berdééen for grantedkepada peserta
didik, melainkan bagaimana mengajarkan kepada peserta didik agar memiliki
kekuatan bernalat.
1. Tahapan Pentingmplementasi KurikulunMerdeka
Untuk mendukung kebijakan merdelzelajar danguru penggerak,
menyiapkan tahapan penting:

Pertama,Persiapan guru dalam iplementasikan kurikulum merdeka
pada mata pelajaran Pendidikan agama Islaimtuk meningkatkan
kompetensi para pendidik inilah, penting untuk menyiagagala sesuatu
dalam proses pembelajaran.

Kedua, Pelaksanaan kurikulum merdeka pada mata pelajaran
Pendidikan agama Islam daol&borasi dengan lintas pihak untodrjuang
bersama pada masa kini, perlu kolaborasi sebanyak mungkin dengan semua
pihak.

Ketiga, Penlaian pembelajaran kurikulum merdeka pada mata

pelajaran Pendidikan agama Islam. Menyiapkan segala sesuatu yang
berkaitan dengan proses penilaiengnyadata. Menyiapkan sumber daya

305t Mu s Koasgph KMedrdeka hBeldjar Perspektif Aliran Progresivisme John
Deweyo Jurnal Studi Guru dan Pembelajaravol. 3no. 1 (2020), 148.46.
3Ybid., 146.
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manusia dan infrastruktur terbaiknya, untuk mendukung kebijakan

pemerintah.Kerja strategis darpusdatinkemendikbud juga diupayakan

denganperencanaan yang matang dan aplikasi yang tepat sasaran, untuk
mendukung visi misi pemerintah dalam meningkatkan kualitas

Pendidikar®?

2. Empat Pokok Kebijakan Merdeka Belajar

Menurut Mendikbud ada 4 (Empat) pokok kebijakan yang harus
diperhatikan, yakni:

a. Ujian Sekolah Berstandar Nasional (USBN)

USBN akan diserahkan sepenuhrigmpihaksekolah. Sekolah diberikan
kebebasan dan keleluasaan untuk menyelenggarakan ujian, karena diselenggarakan
oleh sekolah maka menjadi tugas pemerintah daeratalui dikbud untuk
memonitor dan mengevaluasi serta memastikan bahwa ujian yang dilakukan oleh
pihak sekolah adalah ujian yang berkualitas.

USBN akan digantikan oleh asesmen yang diselenggarakan oleh sekolah,
dapat dilakukan dengan bentuk ujian tes tertulis atau bentuk penilaian lain yang
lebih komprehensifsepertiportofolio dan penugasan, atau karya tulis. Sehingga
guru dan sekolah lebih merdeka dalam menilai hasil belajar.

b. Ujian Nasional (UN)

Dengan dihapuskannya UNdiharapkan akan membuat siswa tidak
mengalami tekanan beban mental. UN akan diubah meagadmelkompentensi
minimum dan survei karakter.

Survei karakter juga digunakan untuk menjadi indikator atau tolak ukur agar

sekolah memberikan umpan balik bagi kegiatan pembelajaratama dalam

32Meylan SalehMerdeka Belajar
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mengimplementasikanilai karakter kedalam diri siswa. Sehingga nantinya nilai
karakter tersebut akan terinternalisasi kedalam diri siswa yang secara otomatis akan
berdampak pada prestasi dan kualitas siswa tersebut.

c. Penyederhanaan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Kebijakan baru terkait dengan penyusunan RPP telah dikeluarkan oleh
menteri pendidikan yang tertuang dalam surat edaran No 14 tahun 2019 tentang
penyederhanaan RPP. Berbeda dengan sebelumnya yang mencakup lebih dari
sepuluh komponen sedangkan pada RPP pang terjadi penyederhanaan yaitu
hanya tiga komponen inti dalam RPP, yang terdiri dari tujuan pembelajaran,
langkah kegiatan pembelajaran dan penilaian @asaamen

RPP cukup dibuat satu halaman saja. Melalui penyederhanaan administrasi,
diharapkan guru memiliki lebih banyak waktu untuk mempersiapkan dan
mengevaluasi proses pembelajaran.

d. Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB)

Sistem zonasi diperluas (tidak termasuk daerah 3T). Bagi peserta didik yang
melalui jalurafirmasi dan prestasi, diberikan kesempatan yang lebih banyak dari
sistem PPDB. Pemerintah daerah diberikan kewenangan untuk menentukan
proporsi final dan menetapkan wilayah zonasi. Pemerataan akses dan kualitas
pendidikan perlu diiringi dengan inisiatdéihnya oleh pemerintah daerah, seperti

redistribusi guru ke sekolah yang kekurangan gtiru.

BSi ot B a&Kebijakem hMerdeka Belajar Sebagd&trategi Peningkatan Mutu
Pendidika® Jurnal Tawadhuvol. 4no.1 (2020), 1066.069.
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3. Komponen Merdeka Belajar

Menurut Najeelaa Shih&bkomponen merdeka belajar terdiri dari tiga
aspek yaitu komitmen, kemandirian dan refleksi. Ketiga aspek pantagnya,
saling terkait, menguatkan, dan berjalan simulat sesuai tahap perkembangan dan
kematangan murid.
a. Aspek Komitmen Pada Tujuan

Aspek komitmen artinya pelajar berorientasi pada tujuan dan
pencapaiannya. Pelajar antusias untuk teresgembangkan diri dalam berbagai
bidang. Komitmen seseorang yang merdeka belajar adalah ketekunannya dalam
perjalanan menuju tujuan yang bermakna bagi dirinya. Tiga hal esensial yang
menumbuhkan komitmen merdeka belajar:

1) Kemampuan memahami tujuan belajar dan peran guru dalam mengajar.

2) Kemampuan memusatkan perhatian, berkaitan dengan pencapaian

tujuan harian maupun jangka panjang.
3) Kemampuan menetapkan prioritas, bahkan di saat tujuan seolah olah
bertentangan atau tidak saling berkafan.

b. AspekKemandirian

Aspek kemandirian artinya pelajar mampu mengatur prioritas pengerjaan.
Pelajar dapat menentukan carasa yang sesuai untuk bekerja secara adaptif.
Kemandirian adalah salah satu tujuan utama pendidikan. Karena itu, seharusnya

tidaak ada satupun pendidiiyg menciptakan ketergantungan. Kemandirian murid

dan kemandirian pendidik juga akan salmgmpengaruhi

3*Najeelaa Shihablerdeka Belajar Diruang KelagTanggerang Selatan: Literati, 2020),
27-40.

bid.
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Sembilan praktik kemandirian belajar:

1) Hindari menceramahi anak yang hanya membantu anak ingat dalam
jangka pendek, sampai ujian.

2) Mintalah anak informasi dan mengomunikasikan yang mereka alami.
Konstruksi pemahaman ini akan bermanfaat sepanjang hayat.

3) Pahami kemampuan anak, beri tantangan belajar (tugas, latihan, proyek,
dil). Yang menantang, tidak terlalu sulit, tidak terlalu mudah.

4) Ciptakan pengalaman sukses yang bermakna kepada anak yang akan
membangun kepercayaaan diri anak.

5) Libatkan anak dalam menetapkan tujuan belajar, ajak anak memantau
kemajuannya dalam mencapai tujuan tersebut.

6) Komunikasikan bahwa kekeliruan diterima, bahkan diharapkan jangan
takut keliru!

7) Perbanyak pemberian umpan balik pada anak: beri instruksi, memberi
waktu tanpantervensj memberi dukungan, disaat yang tepat.

8) Percaya dan yakinlah bahwa setiap anak mempunyai kemandirian belajar
sejak lahir. Tugas pendidik menciptakan lingkungan yang mendukung
fitrah kemandirian tersebut.

9) Kembangkan rutinitas kelas dan interaksi positif antara setiap anak.
Kemandirian anak butuh dukungan dari semua pihak dik&las.

c. Aspek Refleksi

Aspek refleksi artinya pelajamengevaluasi dirinya sendiri terhadap
kelebihan dan keterbatasannya.sé&&a didik paham hahal yang perlu
ditingkatkan dan bagaimana melakukannyase®a didik mampu menilai
pencapaian dakemajuannyaRefleksi adalah salah satu dimensi penting untuk
pelajar merdeka.

Empat praktik menumbuhkan kebiasaan refleksi:

1) Variasikan pertanyaan dalam proses belajar. Pertanyaan yang tepat adalah
fasilitatorutama diawal, selam@ansesudah belajar. Pertanyaan berfungsi
sebagaipenghubungantara satpengalaman belajar ke yang lain, antara

topik yang standar ke keterlibatan yang relevan untuk kehidupan anak.

39bid.
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2) Dokumentasikan proses dan hasil belajar sebagai media refleksi. Berbagai
bentuk latihan seperti jurnal harian, portofolio, majalah dinding dan album
foto, membiasakan anak untuk tidak sekedar berefleksi secara verbal.

3) Melibatkanmurid dalam praktiknsesmeryang otentik dengan ruang yang
luas untuk penilaian diri. Prosasesmemdalah salah satu tahapan dalam
belajar mengajar yang untuk sebagian guru paling memungkinkan
perlibatan murid.

4) Sediakan waktu, termasuk untuk kegiatan tidak berstruRefteksi adalah
cara dan hasil belajar bagian penting yang tidak buang waktu, justru akan
membantu proses lanjutan yang lebih efektif untuk guru maupun Aurid.

C. Pendidikan Agama Islam

1. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Pendidikan agama Islam dibangun oleh dua makna esensial yakni
Apendi di kand dan Aagama | sl amdé. Salah sa
adalah mengembangkan potensi siswa, sehimggal dan intelektual mereka
berkembang sehingga menemukan kebenaran sejati, dan guru menempati posisi
penting dalam memotivasi dan menciptakan lingkungafing2alam etika
Aristoteles, pendidikan diartikan mendidik manusia untuk memiliki sikap yang
pantas dalam segala perbuatan.

Pendidikan agama Islam adalah segala usaha yang berupa bimbingan dan

asuhan terhadap anak agar kelak setelah selesai pendidikannya dapat memahami

37bid., 40.
3¥FirmansyahPendidikan 82.
39bid.
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dan mengamalkan ajaran agama Islam serta menjadikannya sefggaf life
(jalan kehidupan sehaf.
Ayat yang menjelaskan pendidikan antara lain adalah Q.S Al

Mujadilah/58:11, yaitu:

MG o RO B FETE SH@ITR] 230y Frtier epilyed
O QHATHTAZm R Tpb EAGRIYE PG sk Fb e DAV R T

Terjemahnya: Hai orangrang beriman apabila dikatakan kepadamu:
"Berlapanglapanglah dalam majlis”, makiapangkanlah niscaya Allah
akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah
kamu", maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan eoaagg yang
beriman di antaramu dan oraogang yang diberi ilmu pengetahuan
beberapa derajat. Danlah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.
Pendidikan agama Islam menyangkut manusia seutuhnya ia tidak hanya
memberi anak dengan pengetahuan agama, atau mengembangkan intelek anak saja
dan tidak pula mengisi tetapi menyuburkan keseluruhanpdaadi anak, mulai
latihartlatihan (amaliah) sehahari yang sesuai dengan ajaran Islam, baik yang
menyangkut hubungan manusia dengan alam serta manusia dengan dirinya
sendiri#?
Pendidikan Agama Islam dapat diartikan sebagai usaha sadar untuk
menyiapkan siswa dalam memahami, meyakini, menghayati dan mengamalkan

agama Islam melalui kegiatan bimbingan, pengarahan atau latihan dengan

memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama*{aDalam pengertian

4Dapertemen Agama RAI-Qur = an d a n(Cel #;1S¢lce ATa figa Serangkai
Pustaka Mandiri, 2011282.

“Ubid, 533.

42bid, 55.
“bid.
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tersebut dapat ditentukan beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam pembelajaran
pendidikan agama Islam yaitu:

a) Pendidikan agama Islam sebagai usaha sadar yakni suatu kegiatan
bimbingan, pengajaran atau latihan yang dilakukan secara berencana dan
sadar atas tujuan yang hendak dicapai.

b) Peserta didik yang hendak disiapkan untuk mencapai tujuan.

c) Guru pendidikan agam Islanyang melakukan kegiatan bimbingan,
pengajaran atau latihan secara sendiri terhadap peserta didiknya untuk
mencapatujuan pendidikan agama Islam.

d) Kegiatan pembelajaran pendidikan agama Islam diarahkan untuk
meningkatkan keyakinan, pemahaman, penghayatan dan pengamalan ajaran
agama Islam dari peserta didik, disamping untuk membentuk kesalehan atau
kualitas pribadi juga sekaligus untuk membentuk kdeal sosial?

Pendidikan agama Islam juga dapat diartikan sebagai mendidik manusia
untuk menjadi insan yang beriman dan bertagwa sehingga muaranya adalah
terciptanya kondisi dan situasi masyarakat yang sejahtera, masyarakat dalam
kehidupan di alam semesta yaapmatan lil alaminf*®

2. Fungsi dan Tujuan Pendidikan Agama Islam
Fungsi pengajaran agama Islam adalah untuk menanamkan keimanan dan

ketakwaan kepada Allah SWT, serta membiasakan siswa berakhlak mulia. Drajat
mengatakan bahwa fungsi deendidikan Agama Islam adalah: (1) menumbuhkan
rasa keimanan yang kuat; (2) mengembangkan kebiasaan dalam melakukan amal
ibadah, amal saleh dan akhlak yang mulia; dan (3) Menumbuh kembangkan

semangat untuk mengolah alam sekitar sebagai anugerah AllanAg@fia dalam

kehidupan sosial mempunyai fungsi sebagai sosialisasi individu, yang berarti

4Hawi Akmal, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Isléfakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2014), 19.

4Qyaiful A n w a Peran Bendidikan Islam dalam Membentuk Karakter Bangsa Al
TadzkiyyahJurnal pendidikan islamvol.7 no.2 (2016), 21https//doi.org/10.24042/atjpi.v7i2.1500
(28 Februari 2023)
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bahwa agama bagi seorang anak akan mengantarkannya menjadi dewasa. Sebab itu
untuk menjadi dewasaeseorangnemerlukan semacam tuntunan umum untuk
mengarahkartujuan pengembangakepribadian dan dalamajaranislam inilah

anak tersebut dibimbing pertumbuhan jasmani dan rohaninya dengan hikmah
mengarahkan, mengajarkan, melatih, mengasuh, dan mengawasi berlaku ajaran
Islam. Menurut Zakiah Daradjdikutip dari buku Abdul Majidungsi agama itu

adalah: (1) Memberikan bimbingan dalam hidup; (2) Menolong dalam menghadapi
kesukaran; (3) Menentramkan bafif.

Tujuan mata pelajaran pendidikan agama Islam adalah sesuatu yang ingin
dicapai setelah melakukan serangkaian proses pembelajaran pendidikan agama
Islam di sekolah atau madragdiDi samping itu, Zakiah daradjdikutip dari buku
Akmal Hawi me nge mu k ak an bahwa tujuan pendi di
membentuk manusia beriman dan bertakwa kepada Allah SWT selama hidupnya,
danmatipunt et ap dal am keadaan musli mdé. Pendap

Ali -Imran/3:102 yaitu®

LG omBIHRC ZRBREE ek

Terjemahnya Hai orangorang yang beriman, bertakwalah kepada Allah
sebenabenar takwa kepaddya; dan janganlah sekaali kamu mati
melainkan dalam Keadaan beragama Istam.

46Abdul Majid, Perencanaan PembelajargBandung: PT Remaja Rosdakarya, 2018),

4’Abdul Basid,Pengembangan Kurikulum PAI di Sekolah Unggyliakarta Timur: Balai
Litbang Agama Jakarta, 2013), 8.

48Akmal Hawi, Kompetensi20.

4Departemen Agam#l-Qu r 66&.n ,
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D. Kerangka Pemikiran

Kemendikbudristek Nadiem A. Karim mengeluarkan kebijakan
penggunaan kurikulum yakni Kurikulum 2013, Kurikulum Darurat, Kurikulum
Merdeka di Sekolah Penggerak. Sebelum adanya pandemi-C®widindonesia
masih menggunakan Kurikulum 2013. Pada awal pandemi hingga tahun 2021 di
Indonesia menggunakan kurikulum Deaau (Kurikulum 2013 yang
disederhanakan) baru pada awal tahun pelajaran 2022 Kemendikbud ristek
mengeluarkan kebijakan penggunaan kurikulum merefeka.

Guru merupakan peran strategis dalam peningkatan mutu pembelajaran di
kelas. Tidak sedikit yang beranggapan bahwa tugas gurumudah, hanya
mengajar dan mentransferkan ilmu kepada siswa. Pada hal guru sebagai fasilitator,
dituntut mampu memberikan pelayanan kepada siswa agar niesaenuhi
kebutuhan belajarny&esiapan guru yaitsegala kondisi baik fisik maupun mental
seorang guru yang membuatnya siap untuk melakukan kegiatan penyampaian atau
penularan pengetahuan kepaeserta didik?

Kurikulum Merdeka memberikan kemerdekaan kepada kepala sekolah dan
guru dalam memilih pembelajaran dengembelajaran beariasisesuai dengan

profil siswa yang berorientasi pada pembelajaran m#lokkulum Merdeka lebih

SOE n i Andar i, il mpl ement asi Kuri kulum Medeka
Management S ylsrmaePendiflikaMrSofedi Gurwol. 1 no. 2 (Desember 2022), 67.
https://jurnalfaktarbiyah.iainkediri.ac.id/index.php/allimna/article/8 Kkget 2023)

SSErlina, AAnalisis Kesi apan Guru Dal am Mel a
Merdeka di SDN 4 7 JumlemPamigikamRpsabRetkasall.a8Buna 2 (Oktober
2022), 119https://jurnal.stkippersada.ac.id/jurnal/index.php/JPDP/article/download/1722/1284 (23
Maret 2023)



https://jurnalfaktarbiyah.iainkediri.ac.id/index.php/allimna/article/8%20(23
https://jurnal.stkippersada.ac.id/jurnal/index.php/JPDP/article/download/1722/1284%20(23
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fleksibel, fokus pada materi esensial pada kompetensi yaitu literasi dan numerasi,
serta pembelajaran berbasis proyek untuk mengembasghakilldan karaktep?

Kerangka pemikiran dalam penelitian di SNi&geri7 Kota Palu ini dapat
digambarkan sebagai berikut :

GAMBAR 1.1
Kerangka Pemikiran

Kebijakan Pememrintah dan
Kebudayaan Tentang
Merdeka Belajar

v
IplementasKurikulum Merdeka
pada Mata Pelajaran Pendidikg

Agama Islandi SMA Negeri7
Palu)

Bagaimana Iplementasi Kurikulum Merdeka pada Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islafpa saja problematika
dalamimplementaskurikulum merdeka dalam mata pelajar
pendidikan agama IsladanBagaimana solusi yang dilakuke
oleh guru dalam menghadapi problematikplementasi
kurikulum merdeka dalam mata pelajaran pendidikan aga

lelam

*2bid.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Desain Penelitian

Dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakan jenis pendiitialitatif
dengan metode deskriptif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang tidak
diperoleh melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan lainnya, peneliti
melakukan pengumpulan data dengan wawancara atau pengaiatgnan
penelitian kualitatif adalah untuk memahami kondisi suatu konteks dengan
mengarahkan pada pendeskripsian secara rinci dan mendalam mengenai potret
kondisi dalam suatu konteks yang alamat(ral setting, tentang apa yang
sebenarnya terjadi menurut apa adanya yang di lapangar®studi

Definisi lain penelitian kualitatif adalah penelitian yang mengumpulkan
data dalam bentuBleskriptif atau naratif. Apa yang disajikan sebagai hasil dari
penelitian harus bersumber dari data yang dikumpulkan. Hasil rekaman,
wawancara, fotodokumen pribadi tentang suatu objek penelitian harus dilaporkan
sesuai dengan makna yang sebenarnya dan dalam konteks yafg) benar

Melihat dari lokasi penelitiannya, maka jenis penelitian ini adalah penelitian
lapangan field research)di mana penulis harus terjun langsung ke lapangan,

terlibat dengan masyarakat setempat, terlibat dengan partisipan atau masyarakat

535ugiyono Metode Penelitian Kuantitatif, KualitatifBandung: Alfabeta, 2018), 9.

5Muhammad Rijal FadlifiMemahami DesairMetode Penelitian Kualitatif Journal
Kajian lImiah Mata Kuliah Umum No. 1 (2021), 34.
https//journaluny.ac.id/index.php/humanika/view (28 Fenruari 2023)

5SA. Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian Gabungéet.
IV; Jakarta: Kencana, 2017), 333.

29
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berarti turut merasakan apa yang dirasakan oleh mereka dan sekaligus juga
mendapatkan gambaran yang lekiimprehensifentang situasi setempat.

Alasan yang digunakan oleh penulis dalam menggunakan penelitian
kualitatif yaitu pertama, data yang didapatkan sangat mendasar, karena berdasarkan
fakta, peristiwa dan realita yang ada di lapangan. Kedua, hasil penelitian dan
pembahasannya mendalam, tegiukarena datanya digali secara mendalam.
Ketiga, penulis merasa metode ini lebih tepat digunakan pada penelitian ini dan
kurang tepat jika diterapkan pada metode kuantitatif yang lebih menekan pada
pembuktian hipotesis dengan menggambarkan suatu fenonedalai angka atau
statistika.

Sebelum memulai proses penelitian dibutuhkan sebuah desain penelitian
untuk menghindarkan penulis dari masalah penelitian secara keseluruhan yang
tidak memadai, penarikan kesimpulan yang lemah dan tidak meyakinkan. Desain
penelitian adalah kerangka kerjgtesmatis yang digunakan untuk melaksanakan
penelitian. Desain penelitian memberikan gambaran tentang prosedur untuk
mendapatkan informasi yang diperlukan untuk menjawab seluruh pertanyaan
penelitian®’

Dalam hal ini penulis akan menggunakan penelitian kualitatif karena
penelitian kualitatif lebih mudah dalam mendapatkan dan memaparkan data yang

sifatnya deskriptif berupa kataata serta mengetahui sesuatu secara mendalam

S¢lsmail Nurdin dan Sri HartatiMetodologi Penelitian SodigSurabaya: Media Sahabat
Cendekia, 2019), 228.
Ibid., 28.
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terkait AMenganal i sis | mpl ement asi Kur i k
Pendidikan Agama Islam di SMKWegeri7 Pal uo.
B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah lokasi di mana penelitian dilakukan untuk
memperoleh data dan informasi yang diperlukan, berkaitan dengan permasalahan
penelitian.Penelitian ini dilaksanakan di SMKegeri7 yang terletak di JI. Baiya
Raya No0.29, Kelurahan Baiya Kecamatan Tawaeli Kota Palu, Sulawesi Tengah.

Alasan penulis mengambil lokasi tersebut berdasarkan beberapa
pertimbangan yaitu:

1. Dari beberapa sekolatang ada di kelurahan Baiya, hanya SMAgeri7
Palu yang menerapkan kurikulum merdeka belajar.

2. Di sekolah tersebut belum ada penelitian sejenis terkait dengan kurikulum
merdeka belajar.

3. Pendidik khususnya mata pelajaran pendidikan agama Islam dan budi
pekerti di sekolah tersebut terdapat adanya kendala dalam pelaksanaan
kurikulummerdeka belajar, sehingga peneliti ingin mendapatkan penjelasan
tentang kendala yang dialami.

4. Adanya keterlibatan dan dukungan dari pihak sekolah kepada peneliti,
sehingga lebih banyak kesempatan untuk berkolaborasi dengan pihak

sekolah.
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C. Kehadiran Peneliti

Instrumen dalam penelitian kualitatif adalah Penulis itu sendiri. Dalam hal
ini Penulislah yang menjadi instrument kunci. Penulislah yang menetapkan fokus
penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data,
menilai kualitas data, menafsirkan data, dan membuat kesimpulan atas
temuanny&®

S. Magono mengemukakan kehadiran Penulis di lokasi penelitian selaku
instrument utama penelitian sebagai berikut:

Manusia sebagai alat utama pengumpulan data. Penelitian kualitatif,

menghendaki peneliti atau dengan bantuan orang lain sebagai alat utama

pengumpul data. Hal ini dimaksudkan agar lebih mudah mengadakan
penyesuaian terhadap kenyatkanyataan yang ada kilas/lapangar’

Disimpulkan bahwa kehadiran Penulis secara langsung sangat diperlukan
dalam penelitian kulitatif sebab Penulis menjadi tolak ukur keberhasilan penelitian
atau pemahaman terhadaap suatu permasalahan kasus yang diteliti.

Dalam hal ini, Penulis berusaha berinteraksi langsung dengan subjek
penelitian sehingga dalam proses pengumpulan data secara ilmiah tidak menonijol
dan dengan cara tidak memaksa. Penulis merealisasikan dengan mengamati dan
berdialog secara langsung dengabdrapa pihak dan elemen terkait. Sebagai
pengamat, Penulis berperan serta dalam kehidupan -behaiengan subjek
penelitian pada setiap situasi yang diinginkan agar dapat dipahami. Jika metode

pengumpulan data menggunakan variasi metode seperti waaaoleservasi, dan

lain sebagainya, maka instrument adalah sebagai pelengkapnya yaitu sebagai alat

8Eko SugiartoMenyusun Proposal Penelitian Kualitatif: Skripsi dan TeSisaka Media,
(Yokyakarta Suaka Media, 2015),8.
%9S. MargonoMetode Penelitian PendidikaCet : Il : Jakarta : Rineka Cipta, 20083,
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atau fasilitasi yang digunakan oleh Penulis saat penelitian seperti pedoman
wawancara dan akatat tulis lainnya.
D. Data dan Sumber Data

Aktivitas penulis tidak akan terlepas dari keberadaan data yang merupakan
bahan baku informasi untuk memberikgambaranspesifik mengenai objek
penelitian. Data adalah fakta empiris yang dikumpulkan oleh Penulis untuk
kepentingan memecahkan masalah atau menjawab pertanyaan penelitian. Sumber
data informasi, yaitu orang yang memberikan informasi pada saat wawancara
(interview) dengan Penulis yang terdiri dari kepala sekolah dan®uru.

Data dan sumber data merupakan faktor penentu keberhasilan suatu
penelitian. Tidak dapat dikatakan suatu penelitian bersifat ilmiah, bila tidak ada data
dan sumber data yang dapat dipercaya. Menurut Lofland dikutip dari buku Lexy J.
Moleong (sumber data amma dalam penelitian kualitatif ialah kdtata, dan
tindakan selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen ddn dainn 0 ) .
Berkaitan dengan hal itu pada bagian ini jenis datanya dibagi kedalakekatdan
tindakan, sumber data tertulis, dan féto.

Sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah-kata, dan tindakan
selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen daaitaiBerkaitan dengan
hal itu pada bagian ini jenis datanya dibagi kedalantlkatta dan tindakan, sumber

data tertulis, foto dan statistik.

80Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan Bagi Pengembangan Profesi Pendidikan dan
Tenaga KependidikafCet I: Jakarta: Kencana, 2010), 279.

5 exy J. Moleong Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya,2001), 112.

52bid.
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Adapun sumber data atau informan sebagai pemberi informasi yang
nantinya akan peneliti wawancarai untuk mengetahui persiapan guru dalam
menerapkan kurikulummerdeka belajar, yaitu:

TABEL 3.1

Data Guru

No Nama Jabatan

1 | H. Anas Syakir, S.Pd.,M.Pd Kepala Sekolah

2 | ISMAN, M.Pd Wakasek Kurikulum
3 | Nurnovan, S.Ag Guru Bid. Studi PAI
4 | Afip, S.Ag Guru Bid. Studi PAI

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa data yang nantinya akan
diperoleh di penelitian ini berasal dari empat orang informan, yaitu: dari Bapak H.
Anas Syakir, S.Pd., M.Pgebagai Kepala Sekolah, Bapak Isman, M.Pd sebagai
Wakasek Kurikulum, Ibu Nurnovan, S.Pd sebagai Guru Bidang Studi PAI, dan
Bapak Afip, S.Ag juga sebagai Guru Bidang Studi PAI.

Berdasarkan sumbernya, data penelitian dapat dikelompokkan dalam dua
jenisyaitu, data primer dan sekunder.

1. Primer

Data primer merupakan sumber data yang diperoleh Penulis secara langsung
dengan melakukan observasi terhadap kejakigedian yang ada. Sumber data
informasi, yaitu orang yang memberikan informasi pada saat wawancara
(interview) dengan Penulis yang terdiri dari kepala sekolah dan guru pendidikan
agama Islam di SMAegeri7 Palu. MenuruHuseinUmar, pengertian data primer

adalah data yang didapat melalui sumber pertama, baik individu atau perorangan,
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seperti wawancara atau hasil pengisian kuesioner yang bisa dilakukan oleh
peneliti®®
2. Sekunder

Data sekunder adalah data melalui dokumentasi dan catatan yang berkaitan
dengan objek penelitian, dadakunderyang diperoleh adalah berupa data jumlah
penduduk, sarana dan prasarana, dan inforimsmasi lainya yang dipandang
berguna sebagai bahan pertimbangan anétfisis.

Untuk lebih memperjelas pengertian dari dagkundemi, Penulis kembali
menuliskan kutipan daHuseinUmar, sebagai berikut:

A D asekainder merupakan data primer yang telah diolah lebih lanjut dan

disajikan baik oleh pengumpul data primer atau oleh pihak lain, misalnya

dalam bentuk tabel atau diagram. Data sekunder ini digunakan oleh

penel iti unt uk®proses |l ebih |l anjuto.

Penulis menyimpulkan data sekunder adalah data yang dihimpun dari
dokumen resmi, misalnya dokumentasi, studi kepustakaan, dan sumber lain yang
berkaitan dengan objek penelitian.
E. Teknik Pengumpulan Data

Pada hakikatnya, data bagi seorang Peneliti adabhgai alat atau dasar
utama dalam pembuatan keputusan atau pemecahan masalah. Oleh karena itu, data
yang diambil harus benddenar memenuhi kriteria yang dijadikan alat dalam

mengambil keputusan. Kriteria data yang lebih sebagaimana yang dikemukakan

olehJ. Supranto dalam buku metode riset aplikasinya dalam pemasaran adalah:

83Husein UmarMetode Penelitian Untuk Skripsi dan Terisi Bigi@iet. 1; Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2001), 42.

54bid.,46.

59bid.,47.
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AfData yang bai k adal ah dat @liaplg,ng bi s a
tepat waktuup to date)dan mencakup ruang lingkup yang luas atau bisa
memberikan gambaran tentang suatu masalah secara menyeluruh
(comprehensiveé®f

Adapun teknik pengumpulan data dalam penyusunan ini, yaitu sebagai
berikut:
1. Teknik Observasi

Teknik observasi merupakan metode pengumpulan data dengan melakukan
pengamatan terhadap objek yang ditsktibagaimana yang dijelaskan oleh Cholid
Nar buko, Aal at pengumpul data yang dil a
mencari secara sistematik gejgigjala yangliselidiki.®’

Penelitian ini Penulis melakukan observasi dengan cara berinteraksi dan
mengamati guru, siswa, dan lingkungan sekolah secara aktif dan terbuka. Termasuk
mengamati guru, bagaimana kesiapan guru saat mengajar, interaksi antar siswa
dalam kondisi lingkungandbajar kurikulum merdeka.

2. Teknik Wawancara Mendalam

Wawancara mendalam secara umum adalah proses memperoleh keterangan
untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara
pewawancara dengan informan atau orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa

menggunakan pedoman wawancara, pewaas, dan informan terlibat dalam

66).SuprantoMetode Riset Aplikasinya dalamPe ma s a, (Elnlb, Jakarta: fakultas
ekonomi Ul, 1981), 2.

57Cholid Narbuko dan Abu AhmadVetodologi Penelitiar( Cet. IV ;Jakarta : PT Bumi
Aksara , 2002 ), 70.
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kehidupan sosial yang relatif lama. Dengan demikian, kekhasan wawancara
mendalam adalah keterlibatannya dalam kehidupan infoffnan.

Teknik Wawancara merupakan salah satu bentuk teknik pengumpulan data
yang banyak digunakan dalam penelitian deskriptif kualitatif dan deskriptif
kuantitatif. Wawancara dilaksanakan secara lisan dalam pertemuan tatap muka
secara individugi®

Teknik wawancara merupakan teknik yang Penulis gunakan dalam upaya
memperoleh data melalui tanya jawab atau wawancara langstarg peneliti dan
informan atas dasar pertanyaan yang telah dibuat dan langsung digunakan untuk
mewawancarai para informafd..

Peneliti melakukan wawancara dengan beberapa cara yaitu, (1) Peneliti
membuat pertanyaan yang spesifik dan relevan untuk topik yang akan dibahas. (2)
Mencari lokasi yang nyaman untuk wawancara. Pastikan suasana dalam wawancara
santai dan tidak intimidagi3) Berikan ruang untuk orang yang diwawancarai untuk
menjawab pertanyaan dan memperluas pada topik mereka sendiri. Dengarkan dan
fokuskan pada jawaban yang diberikan. (4) Catat semua jawaban yang diberikan
dengan benar dan sebanyak mungkin.

3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang ditujukan untuk

memperoleh data langsung dari tempat penelitian, meliputi -buku yang

At i na Rizgqa, fAStrategi Guru Pendidi kan Agama
Kar i mah Si swa Sekol ah Menengah Kejuruan ( SMK)
diterbitkan, Jurusan Pendidikan Agama Islam, IAIN Tulungagung, Tulungagung, 2048), 71

5Nana Syaodih Sukmadinatdetode Penelitian PendidikatCet. VI; Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2010), 216.

Ibid., 216.
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relevan, peraturaperaturan, laporan kegiatan, fdtgo, film dokumenter, data
yang relevan terkait penelitian. Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah
berlalu atau telah terjadi. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya dari
orang lain’*

Dalam penelitian ini, Penulis melakukan dokumantasi dengan beberapa cara
yaitu, (1) Memilih format yang sesuai untuk dokumentasi, seperti catatan tangan,
dokumen elektronik, atau audio/video yang berisikan dokumentasi berupa data
tempat Sekolah, visi miglan tujuan sekolah, identitas satuan pendidikan, data
kepala sekolah dan tenaga pengajar/guru. (2) Mencatat secara teratur dan secepat
mungkin setelah terjadi. (3) Sertakan detail sebanyak mungkin, seperti tanggal,
waktu, lokasi, dan sumber informasi. (#astikan untuk memperbarui dan
memelihara dokumntasi sacara berkala.

F. Teknik Analisis Data

Setelah sejumlah data yang akan dikumpulkan telah terkumpul, maka
langkah selanjutnya yang harus dilakukan adalah menganalisis data. Menurut
NoengMuhadjir, analisis data adalah upaya mencari dan menata secara sistematis
catatan hasil dari observasi, wawancara, dan lainnya untuk meningkatkan
pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan menyajikannya sebagai temuan
bagi orang lain. Sedangkan uktmeningkatkan pemahaman tersebut analisis perlu

dilanjutkan dengan berupaya mencari makna.

"SudaryonoMetode Penelitian PendidikgiCet. I; Jakarta: Kencana, 2016), 90.
?Ahmad Rijali,iAnalisis Data Kualitatid Jurnal Alhadharahno. 33(Juni2018), 84.
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Penulis melakukan analisis data dengan beberapa tahap Vyaitu;
Pengumpulan data, dalam pengumpulan data penulis mengumpulkan sebanyak
banyaknya data datemudian hasil dari data yang telah diperoleh dari lapangan
siap lanjut ke tahap selanjutnya. Reduksi data, di tahap ini data yang diperoleh akan
dilakukan penguranggmengurangan. Karena bisa saja data yang penulis dapatkan
berlebih atau semuanya tidakrlnebungan dengan yang penulis butuhkan, maka
melakukan penguranggengurangan. Pengurangan inilah yang disebut dengan
reduksi data. Penyajian data, setelah data sudah melewati tahap reduksi maka data
tersebut disajikan berupa deskripsi dalam bentukkatt® atau kalimat sehingga
menjadi narasi yang utuh. Tahap terakhir yaitu penarikan kesimpulan, yang
dilakukan dengan reduksi dan penyajian data yang sesuai dengan rumusan masalah
dan tujuan yang ingin dicapai.

Berdasarkan metode penelitian yandigunakan, maka penulis
menggunakan teknik analisis data kualitatif model Miles dan Huberman yang
meliputi tiga langkah yaitsebagaberikut:

1. Reduksi Data
Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dari
catatarcatatan tertulis di lapangan. Jadi ddéda yang diperoleh oleh penulis di
lapangan akan disusun dan dirangkselanjutnya menyeleksi data yang ada untuk

memperoleh data yang sesuai dengan penelitian.
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2. Penyajian Data
Penyajian data adalah langkah untuk menyajikan data yang telah direduksi
guna menghindari dari kesalahan terhadap-data yang diperoleh di lapangan.
Bentuk penyajian data dalam penelitian kualitatif dapat berupa teks deskriptif yaitu
dalam bentuk kat&ata atau kalimat sehingga menjadi sebuah narasi yang utuh.
3. Verifikasi Data
Tahap ini merupakan tahap penarikan kesimpulan. Menurut Miles Huberman
adalah penarikan kseimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal gidwegiukakan
masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukarbbkiktkuat
yang mendukung pada tahap pemgumpulan data berikutnya. Tetapi apabila
kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal di dukung-buikti yang valid
dan konsisten saat Penuliembali ke lapangan mengumpulkan data maka
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang krédlibel.
Dalam penelitian ini penulis
Teknik Analisis data ini dapat digambarkan seperti gambar di bawah ini:
GAMBAR 3.1

Teknik Analisis Data Miles dan Huberman

Pengumpulan
[ Data J Penyajian J

5

[ Reduksi Data ]

[ Verifikasi Data ]

bid., 345.



41

Gambaran analisis data yang dilakukan Penulis pada penelitian ini dapat
melibatkan beberapa langkah dan metode. Berikut adalah gambarartemamy

cara kerja analisis data tersebut:

1. Penentuan Tujuan: Langkah pertama adalah menentukan tujuan analisis data
yang akan dilakukan. Tujuan dapat berfokus pada identifikasi kesiapan guru
dalam menerapkan Kurikulum Merdeka.

2. Pengumpulan Data: Data dapat dikumpulkan melalui berbagai sumber, seperti
observasi langsung, wawancara dengan guru, survei, atau dekiokienen
terkait. Dalam konteks ini, data dapat dikumpulkan melalui wawancara dengan
guru pendidikan agama Islam di SMMegeri7 Palu.

3. Identifikasi Variabel: VariabeVariabel yang relevan perlu diidentifikasi.
Variabelvariabel yang dapat dipertimbangkan adalah Implementasi
Kurikulum Merdeka Pada Mata Pelejaran Pendidikan agama Islam.
Implementasi yang dimaksud adalah implementasi egjii gersiapan dalam
pembelajaran, pelaksanaan dan penilaian pembelajaran.

4. Pengolahan Data: Data yang telah dikumpulkan kemudian diolah untuk
mendapatkan informasi yang relevan. Proses ini melibatkan penyusunan data
dalam bentuk yang sistematis dan dapat dianalisis. Data dapat disajikan dalam
bentuk katekata atau narasi.

5. Interpretasi Hasil: Hasil analisis data kemudian diinterpretasikan untuk
mencapai tujuan yang telah ditentukan. Interpretasi ini dapat melibatkan

penarikan kesimpulan, pengembangan rekomendasi, atau identifikasi
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kebutuhan pengembangan profesional bagi guru pendidikan agama Islam di

SMA Negeri7 Palu.

G. Pengecekan Pengabsahan Data

Pengecekan keabsahan data adalah hal yang tidak kalah pentingnya dalam
sebuah penelitian. Pengecekan keabsahan data dibutuhkan untuk mendapatkan data
yang akurat. Hal ini dibutuhkan untuk mendapatkan validitas dan tingkat
kredibilitas data sehingga tidallakeraguan terhadap data yang diper&ieh.

Dalam penelitian kualitatif ada lima teknik untuk mencapai sebuah
keabsahan data, yaitkredibilitas, transferabilitas, auditabilitas (dispendabilitas),
konfirmabilitasdantriangulasi’® Dalam pengecekan keabsahan data ini, penulis
melakukan dengan menggunakan teknik triangulasi, adapun triangulasi terbagi
sebagai berikut:

1. Triangulasi Sumber Datd@rigulasi dengan sumber artinya membandingkan
dan mengecek ulang derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh
melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif.

2. Triangulasi Pengumpulan Data, pengumpul data, dilakukan dengan cara
mencari data dari banyak sumber informan.

3. Triangulasi metode, pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan
bermacarmacam metode pengumpulan data seperti observasi, wawancara,
dan dokumentasi.

4. Triangulasiteori, dilakukan dengan cara mengkaji berbagai teori relevan,
sehingga dalam hal ini digunakan teori tunggal tapi dengan teori jdmak.
Penulis memilih menggunakafriangulasi dengan sumber data, artinya

membandingkan dan mengecek ulang derajat kepercayaanirdoatuasi yang

diperoleh dalam penelitian. Triangulasi yaitu, sumber data dilakukan untuk

7Suwardi EndraswaraMetode, Teori, Teknik Penelitian Kebudayaan: Ideologi,
Epistemologi, dan AplikagCet. I; Sleman: Pustaka Widyatama, 2006), 111.

"SIbid., 111.

"lbid., 110.
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pengecekan terhadap data penggunaan sumber pengumpulan data apakah informasi

yang didapat dengan hasil wawancara sesuai dengan hasil observasi.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum SMA Negeri 7 Palu
1. Sejarah Berdirinya

Tepatnya 28 Juli 1981, sebuah sekolah menengah atas didirikan di jalan
Baiya No. 29 Tawaeli Sulawesi Tengah. Sekolah yang pada awalnya b&kbina
Negeri Tawaeli dipimpin oleh Bapak Drs. Usman Hamsin yang saat itu hanya
memiliki tujuh ruang kelas dan enam orang tenaga pengajar yang juga termasuk
kepala sekolah terseblt.

Sejarah kepimpinan Dra. Sumarni AK. Razak sebagai kepala sekolah.
Maka SMA Negeri Tawaeli berubah nama menjadi SMU Negeri 7 Palu. Dua tahun
bertahan dengan nama tersebut sekolah yang terletak disebelah utara kota Palu ini
berubah nama lagi menjadi SMAN N&g7 Palu yang sekarang dipimpin oleh H.
Anas Syakir,M.Pd. Sejalan bergulirnya waktu, perubahan terus terjadi dengan
pengantian pimpinan di sekolah tersebut. Drs. Usman Hamsin (19985),
Sutomo Burase, BSc (19851987), Drs. Suriady Ngewa, Drs (19881990),
Zainuddin cambang (19911999), Dra. Sumarni AK. Razak (200@2002), Drs
Abd. Chair A. Mahmud (200B 2005), Dra Suhaida Kesuma (2002011), Dra.
Hj. Badrah Lahay (20062011), M. Si, Idris Ade, S. Pd., M. Si (2002013),Drs.

Salim, MM (204 i 2015), Drs. Eddy Siswanto, M. Si (2018017), H. Anas

7 Sumber DataArsip SMA Negeri7 Paly 2023

44
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Syakir, M.Pd (2017 Sekarang), adalah urutan pemimpin pertama sampai kedua

belas di sekolah yang peduli lingkungan’thi.

Sejak SMA Negeri 7 Palu dibawah pimpinan Bapak H. Anas Syakir, M.Pd,
Kegitan bernuasan IMTAQ dan IPTEK lebih ditingkatkan. Yakni dengan
mewajibkan siswaiswa (yang beragama Islam) untuk melakukan kegiatan zikir
dan pengajian sebelum melakukan aktivitakjbe mengajar. Sementara siswa
siswi non muslim juga melakukan ibadah sesuai kepercayaan yang dianut, tentunya
di ruangan berbeda. Pengembangan Iptek pun lebih ditingkatkan dengan menambah
jumlah laboratorium dari 1 ruangan menjadi 4 ruangan yang teats
laboratorium IPA Berjumlah 3 ruangan dan laboratorium Komputer berjumlah 1
ruangan.Dan untuk menumbuhkan minat baca terhadap siswa, dilakukan

penambahan referensi buku bacaan di perpustakaan sé&kolah.

2. Letak dan Geografis SMA Negeri 7 Palu
SMA Negeri 7 Palu beraddi jalan Baiya No. 29 TawaeKota Palu
Sulawesi TengalSecara geografis SMA Negeri 7 Palu berbatasan dengan;
a. Sebelah Timuberbatasan dengan JI. Trans Toli#eélu

b. Sebelah Barat berbatasan dengan JI. Ramba

0o

Sebelah Selatan berbatasan dengan JI. Ramba

o

Sebalah Utara berbatasan dengan Toko Syahmi (sembako)

"8 Sumber Data, Arsip SMAlegeri7 Palu, 10 Mei 2023
® Sumber Data, Arsip SMAlegeri7 Palu, 10 Mei 2023
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3. Visi Misi SMA Negeri 7 Palu

Vi si SMA Neger.i 7 Pal u vyaitu: AnUngg
Berkarakter dan Pedul i Lingkungano. Seda
(1) Meningkatkan sumber daya siswa melalui pembelajaran yang membasiskan
iImu pengetahuan dan teknologi. (2) Meningkatkaestasi siswa pada kegiatan
akademik dan non akademik. (3) Meningkatkan IMTAQ melalui kegiatan
keagamaan dan proses belajar mengajar serta sholat berjamaah. (4) Meningkatkan
kompetensi guru yaitu pedagogik, profesional, sosial dan kepribadian. (5)
Mmebamgun siswa yang berkarakter dan peduli lingkungan. (6) meningkatkan
hubungan kerja sama harmonis antar warga sekolah. (7) Menumbuhkan etos kerja
yang maksimal dan rasa tanggung jawab dalam mewujudkan visi sekolah. (8)
Meningkatkan koordinasi dan komunikasitar sekolah, komite dan masyarakat.

Tujuan sekolah yaitu: (1) Meningkatkan daya serap pembelajaran melalui
nilai UN minimal 7,00. (2) Meningkatkan keterampilan dan penguasaan IPTEK
yang berlandakan IMTAQ. (3) Mampu berprestasi dalam kegiatan akademik dan
non akademik. (4) Menghasilkan sisyang peduli lingkungan. (5) Menghasilkan
siswa yang berkarakter. (6) Jumlah lulusan yang diterima di perguruan tinggi
minimal 75%. (7) Meningkatkan kompetensi guru melalui workshop, IHT baik
tingkat daerah maupun tingkat nasional.

4. Keadaan Pendidik di SMA Negeri 7 Palu

Memahami keadaan pendidik di SMA Negeri 7 Palu, maka Langkah

pertama penulis melakukan kepada kepala sekolah SMA Negeri 7 Palu yang

hasilnya sebagai berikut:
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Keadaan pendidik di sekolah ini cukup memadai dan sesuai dengan
kebutuhan jika ditinjau dari peserta didiknya. Adapun jumlah pendidik di
sekolah ini sebanyak 54 orang yang semuanyaratdamenyandar gelar
Strata Satu (S1) dari berbagai spesifikasi pekaidyang berbedbeda,
sehingga mata pelajaran yang dibawanya telah sesuai dengan jurusannya
masingmasing®®

Keadaan pendidik dalam proses pendidikan sangat penting, bahkan salah
satu syarat berdirinya suatu lembaga baik negeri maupun swasta. Pendidikan
sebagai salah satu faktor penentu bagi pembentukan dan peningkatan sumber daya
manusia dalam hal ini pendidikrhadap lulusan bagi suatu Lembaga Pendidikan

termasuk SMA Negeri 7 Palu.

5. Keadaan Peserta Didik

Proses pembelajaran pada lembaga pendidikan, selain pendidik maka
peserta didik merupakan unsur terpenting di dalamnya. Oleh karenya dapat
dipahami bahwa tanpa peserta didik maka proses pembelajaran tidak akan dapat
berjalan. Jadi peserta didik merupakaalas satu faktor penting dalam
penyelenggaraan pendidikan. Dengan kata lain peserta didik merupakan salah satu
komponeAmoponen manusiawi yang menempati posisi sentral dalam proses
pembelajaraf’

Untuk lebih mengetahui keadaan peserta didik di SMA Negeri 7 Palu, lebih

jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:

80 Anas Syakir, Kepsek SMA égeri7 Palu,i Wa w a n diauarakepsek tanggal 10
Mei 2023.

8'Sutardi anto, AEfektifitas Pemanfaatan Buku
Madrasah Tsanawiyah Neger:i Palu Barato (Skripsi
Datokarama, Palu, 2013), 44
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Tabel 4.1

Keadaan PesertaDidik SMA Negeri 7 Palu
Tahun Pelajaran 2022/2023

No Jumlah
Kelas Keterangan
Laki-laki | Perempuan
1. XIPA1 15 21
2. X IPA 2 15 21
3. XIPA 3 16 20
4. X IPA 4 17 18
5. X IPA S5 15 21
6. XIPS 1 15 21
7. X IPS 2 17 19
8. XIPS 3 15 21
9. XIPS 4 14 22
10. XI'IPA 1 17 19
11. Xl IPA 2 18 14
12 XI'IPA 3 9 24
13. Xl IPA 4 10 23
14. XI'IPA 5 12 9
15. XI'IPS 1 12 21
16. XI'IPS 2 13 20
17. XI'IPS 3 12 21
18. XI'IPS 4 18 15
19. XI'IPS 5 16 18
20. XI'IPA 1 14 18
21. X1l IPA 2 11 25
22. XII'IPA 3 11 21
23. Xl IPA 4 11 24
24. XII'IPA 5 9 25
25 XIIPS 1 9 23
26. XIl IPS 2 22 12
27. XII'IPS 3 15 12
28. Xl IPS 4 19 14
Jumlah 397 542

Sumber @ta: Arsip SMA Negeri 7 Palu 2023

Dari keterangan datas, Penulis menyimpulkan bahwa di SMA Negeri 7
Palu memiliki jumlah peserta didik; lakaki 397, perempuan 542 total keseluruhan

939 dari 28 kelas.
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6. Keadaan Sarana dan Prasarana
Dalam penyelenggaraan kegiatanSMA Negeri 7 Palubaik kegiatan
intrakulikuler maupun eksrakulikuler, ketersediaan sarana dan prasarananya
menjadi suatu hal yang penting dalpgmbelajaranAdapun sarana dan prasarana
yang menjadi penunjang dalam proses kegiat&8MI Negeri 7 Palwapatlihat
pada uraian tabel berikut ini
Tabel 4.2

Keadaan Sarana dan Prasarana SMA Negeri 7 Palu
Tahun Ajaran 2022/2023

a. Ruangan
No. Nama Ruangan Jumlah Keterangan
1. Ruang Kelas 28 Baik
2. | Laboratorium Komputel 1 Baik
3. Koperasi 5 Baik
4. BP 2 Baik
5. WC 8 Baik
6. Ruang Guru 1 Baik
7. Gudang 3 Baik
8. Ruang OSIS 1 Baik
9. Ruang TIK 1 Baik
10. Ruang Seni 1 Baik
11. Tempat Barang 1 Baik
12. Tempat Alat Band 1 Baik
13. Ruang UNBK 2 Baik
14, Ruang Alat Bioogi 1 Baik
15. Ruang Kepala LAB 3 Baik
16. Ruang Praktikum 3 Baik
17. Ruang Alat Fisika 1 Baik
18. Perpustakaan 1 Baik
19. | Ruang Kepala Sekolal 1 Baik
20. Ruang Wakasek 1 Baik
21. Ruang Tamu 1 Baik
22. Ruang Bendahara 1 Baik
23. Ruang TU 1 Baik
24. Ruang KTU 1 Baik
25. Ruang Dapodik 1 Baik
26. Ruang Foto Copy 1 Baik
27. Ruang Ibadah 1 Baik
28. Ruang Alat Kimia 1 Baik
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b. Lapangan upacara/olah raga

Lapangan
No. Upacara/Olahraga Ukuran Keterangan
1. Lapangan Bola Volly 18mx9m Baik
2. Lapangan Futsal 28,5mx15m Baik
3. Lapangan Takraw 13,4mx6,1m Baik
4. Lapangan Basket 38mx18m Baik
5. Lapangan Bulu Tangkis | 11,88mx5,18m Baik

Sumber Data: Arsip SMA Negeri 7 Palu

Tabel di atas menjelaskan bahwa keadaan jumlah sarana dan prasarana
dianggap belum memadai, sehingga penulis berpendapat pengembangan dan
penambahan serta perbaikan sarana dan prasarana sangat dibutuhkan untuk
mendukung segala bentuk kegiatan di dalam proses penyaluran pendidikan dan
penanaman akhlgteserta didikdan dengan hal ini dapat melahirkzaserta didik
yang berkualitas dan cerdas baik dalam mencapai kecerdasan emosional, spritual
dan intelektual sehingga kedepannya mampu melahirkan-imsam yang handal
sesuai dengan visi dan misi yang ingin dicapai
B. ImplementasiKurikulum Merdeka BelajarPada Mata PelajararPendidikan

Agamalslamdi SMA Negeri7 Palu

Penerapan Kurikulum Merdeka dalam mata pelajaran pendidikan agama
Islam menggunakan beberapa metode dalam pembelajarannya. Metode tersebut
diantaranya ialah metode inkuiri, diskusi, dan Jaim. Dalam pembelajaran
pendidikan agama Islam juga sangat pentintuk mengikutsertakan praktik dalam
proses pembelajarannya. Hal ini dilakukan guna untuk mencapai tujuan daripada

Kurikulum Merdeka itu sendiri.
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Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yang
dilaksanakan di S Negeri 7 Palukurikulum merdeka telah terlaksana dengan
cukup baik meskipun ada beberapa kendala. Sekolah dan pendidik khugusnya
pendidikan agamaslam telah berupaya untuknenerapkan kurikulum merdeka
dalam pembelajaran sebaik mungkin sesuai dengan tujuan yang ingin.dicapai

Tujuan dari diterapkannya kurikulum merdeka selain untuk memulihkan
krisis pembelajaran di Indonesia dan memberikan kebebasan kepada peserta didik
serta guru juga bertujuan untuenciptakan yang menyenangkan bagi peserta
didik dan juga gurali SMA Negeri 7 Palu.

Ada beberapa kegiatan dalammplementasikurikulum merdeka yang
dilaksanakan oleh gurBendidikan Agama IslarPAl) di SMA Negeri 7 Paly
antara lain

1. Persiapan Guru PAI dalam Mengimplementasikan Kurikulum Merdeka

Sebelum megimplementasikan kurikulum merdeka dalam proses
pembelajaran, guru PAI mempersiapkan terlebih duldhlklyang dibutuhkan
dalam pembelajaran. Mulai dari perangkat pembelajaran, media dan kesiapan guru
dalam memulai pembelajaran, khususpgagetahuan guru PAI tentang konsep
dari kurikulummerdeka.

Hal ini penting diperhatikan karena dalam pembelajaran penerapan
kurikulum ini mengalami bberapa perubahan dari kurikulum sebelumnya.

Persiapan yang dilakukan oleh guru PAI antara lain:
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a. Mengikuti Pelatihan dan Bimbingan
Dalam rangka persiapan implementasi kurikulum merdeka, guru PAI di
SMA Negeri 7 Paludalam beberapa kesempatan mengikuti pelatihan dan
pendampingan yang diadakan oleh pemerintah dan sekolah itu sendiri. Hal ini
dilaksanakan agar guru dapat memahami konsep kurikulum merdeka dengan baik
secara teoretis dan teknis. Seperti penyampaiamalpak Ismanyaka kurikulum
sebagai berikut:
Untuk perencanaan awalnya sendiri kita lebih memaksimalkan dalam
mengikuti pelatihafpelatihan atau workshop terkait kurikulum merdeka
belajar ini. Karena waktu awal dulu memang bdrerar baru diterapkan
jadi sangat memerlukan arahan dan sharing dag lgamnya. Maka dari itu
bapak/ibu guru dBMA Negeri 7 Paldiajak mengikuti workshop bersama

demi kemajuan dan peningkatan pemahaman guru terhadap kurikulum
merdeké&

Hal lain juga diperjelas oleh ungkaptou Nurnovan,guru PAI, sebagai
berikut:

Sudah beberapa kali saya mengikuti pelatihan, semoga dapat mengikuti

pelatihanpelatihan yang diadakan berikutnya. Hal ini bertujuan untuk

meningkat pemahaman guru terkait kurikulum merdeka. Dan memang ada
perubahan yang baik selama mengikuti pelatihan kurikulum merdégka ini

b. Menyusun Perangkat Pembelajaran
Selain ikut serta dalam pelatihan dan pendampingan yang diungkapkan di
atas, yang dilakukan Guru PAI di $Negeri 7 Palulalam mengimplementasikan
kurikulum merdeka yaitu dengan menyusun perangkat pembelajaran. Hal ini

meliputi penyusunan buku teks pelajaran, pembuatan modul ajar dan modul projek

82Isman, Waka Kurikulum SMA Bgeri7 Palu,i Wa w a n diavakasektanggal 12
Mei 2023

83Nurnovan Guru Pendidikan Agama IslaBMA Negeri7 Palu,i Wa w a n diauara) 0
gury, tanggal 10 Mei 2023.
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penguatan profil pelajar pancasila, penyusunan CP, dadalainSusunan ini
dilakukan agar proses atau kegiatan pembelajaran dapat terstruktur dan lebih
terarah, sehingga memudahkan guru PAI untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Seperti yang diungkapkanetibapak Ismanwaka kurikulum, sebagai berikut:

Dari guru-guru di SMA Negeri 7 Paluini sering melakukan koordinasi,
sharing sesama guru dengan tujuan menambah pemahaman terkait
pembuatan perangkat pembelajaran. Untuk perangkat pembelajaran
kurikulum merdeka lebih ringkas dan mudah dibandingkan dengan
kurikulum sebelumny*

Hal serupa juga diungkapkan olitu Nurnovan, sebagguru PAI:

Dalam pembuatan perangkat pembelajaran sebenarnya sudah disediakan
dari pemerintaltontolrcontoh modul ajarnya. Sebagai guru kita diberikan
keleluasaan untuk membuat sendiri, mengembangkan atau memakai modul
ajar yang disediakan pemerintah. Dalam hal ini saya menggunakan modul
ajar yang disediakan pemerintah nanbisadikembangkan lagika ingin
dikembangkan sendi??.

2. Pelaksanaan Pembelajaran Kurikulum Merdeka
Hal yang dilakukan oleh guru PAI di SMRegeri7 Palu selanjutnya ialah
menerapkan kurikulum merdeka dalam proses pembelajaran PAIL Dalam
pembelajaran ini yang dilakukameh guru PAI antara lain:
a. Kegiatan Awal atau Pembukaan
Sebelum memulai pembelajaran, terlebih dahulu guru PAI mengegakta
didik untuk mengaitkan hdial yang mereka ketahui atau alami dengan apa yang
akan mereka pelajari (apersepsi), selain itu guru PAI juga memberikan motivasi dan

persiapan materi pembelajaran oleh guru dan juga siswa. Sebagaimana hasil dari

84sman, Waka Kurikulum SMA Bgeri7 Palu,i Wa w a n diauarmwakasektanggal
12 Mei2023.
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wawancara dengaltbu Nurnovan, selakguru PAI terkait kegiatan awal sebagai
berikut:
Sebelum memulai pembelajaran, saya mulai dengan apersepsi lalu motivasi.

Selain itu siswa juga akan menyiapkan bahan pembelajaran begitupun
dengan saya akan menyiapkan media, dan keperluan lain yang dibutuhkan.

Hal ini dilakukan agapeserta diditbisa fokus pada pembelajarh.

b. Kegiatan Inti
Dalam pembelajaran inti yang diupayakan oleh guru PAI dA3$¥geri 7

Palusudah cukup baik. Hal ini meliputi pemberian kebebasan keyessata didik
agar tidak merasa tertekan, dan penyampaian materi dengan mesiudie
tertentu. Akan tetapi untuk penerapan pembelajaran terdiferensiasi kueasily
maksimal dalam penerapannya. Sebagaimana yang disampapainAfip, S,Ag

selakuguru PAL:

Untuk pembelajaran dikelas saya lebih sering menggunakanggaldo
atau pembelajaran dengan beberapa metode. Hal ini taajadia terkadang
saya masih terbawa dengan model pembelajaran yang sebelimnya

c. Kegiatan Akhir/Penutup
Di akhir pelajaran d6MA Negeri 7 Palselalu menyimpulkan hasil belajar
secara umum dari hasil diskusi atau pribadi siswa. Guru PAI akan memberikan
arahan kepada siswa terkait materi yang harus dipelajari pada pertemuan
berikutnya. Sperti yang diungkapkadou Nurnovan.sdaku Guru PAI, sebagai
berikut:

Diakhir pembelajaran saya akan maag peserta didikuntuk memberikan
kesimpulan dari apa yamtpelajari pada pembelajaran waktu itu. Dan saya

88l bid.
87Afip, Guru PAI SMA Negeri7 Palu,i Wa w a n diauaragury, tanggal 2 Mei
2023.
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akan membantu menyimpulkan secara garis besarnya. Hal ini bertujuan agar
peserta didikerlatih untuk mengutarakan pendapatffya

3. Penilaian Pembelajaran Kurikulum Merdeka
Hal lain yang dilakukan guru PAlI &MA Negeri 7 Paludalam rangka
implementasikurikulum merdeka yaitu evaluasi pada proses pembelajaran dan
penilaiannya. Dalam kurikulum merdeka penilaiannya adalah dengan mengadakan
refleksi dan asesmen pada setiap modul ajar, mengidentifikasi apa saja yang sudah
tercapai hasilnya dan apa yang perliperbaiki, menindaklanjuti dengan
memodifikasi modul ajar selanjutnya.
Dalam hal ini guru PAI dSMA Negeri 7 Palunelakukan evaluasi pada
setiap akhir materi dengan bertanya terkait tingkat pemahpesanta didikagar
pada pertemuan berikutnya dapat diperbaiki hal yang kurang maksimal. Seperti
yang disampaikaiibu Nurnovan:
Evaluasi pembelajaran biasanya saya lakukan diakhir setelah proses belajar
mengajar selesai, saya akan mengulas sedikit materi yang dipelajari dan
memberikan pertanyaan serta mencari tahu tingkat pemahaman siswa
apakah sudah cukup dimengerti atau tidakikigembahasan materi pada
hari itu. Akan tetapi untuk evaluasi penliaian akhir masih belum
dilaksanakan karena kita menerapkan kurikulum merdeka yang belum
genap satu tahh
C. Problematika Implementasi Kurikulum Merdeka Pada Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islanmdi SMA Negeri 7 Palu

Dari hasil wawacara, observasi, serta dokumentasi yang dilakukan oleh

peneliti dengan kepala sekolah, watepala sekolatkurikulum, danguru PAI

88Nurnovan Guru Pendidikan Agama IslaBMA Negeri7 Palu,i Wa w a n diauaray 0
gury, tanggal 10 Mei 2023.
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permasalahan yang dihadapi oleh guru PAIl dalam mengimplementasikan
kurikulum merdeka.

Permasalahan yang dihadapi guru PASMA Negeri 7 Paludiantaranya
adalah masalah terkait pemahaman guru PAI terkankgulum merdeka. Karena
secara teknis dan teoritis kurikulum ini mengalami beberapa perubahan dari
kurikulum sebelumnya, terutama dalam proses dan standar pembelajaran. Oleh
sebab itu guru PAI harusenarbenar menyiapkan dan memahami perubahan
perubahan yang harus diterapkan secara berbeda dari kurikulum sebelumnya.

Kurikulum merdeka merupakan bentuk penyempurnaampddd kurikulum
2013dan prototipe pada saat Coni8, proses pembelajarannya kurang lebih juga
berbeda dengan penerapan pada kurikulum sebelumnya. Namun, GU8IMRAI
Negeri 7 Palumengaku sudah terbiasa dengan konsep pada penerapan
pembelajaran dikurikulum 2013, sehingga untuk mengubah kebiasaan tersebut
masih sedikit perlu proseSeperti yang dikatakan ol&lapak Afip,sebagai berikut

Saya rasa yang kurang dalam pembelajaran ialah dalam penerapan

metodenya. Saya masih terbawa suasana mengajar kurikulum 2013

sehingga belum bisa menerapkan secara maksimal dan perlu belajar

memahami lebih dalam lagi terkait kurikulum merd€ka

Dalamimplementaskurikulum merdeka, yang paling berubah ialah terkait
pembelajaran terdiferensiasi pada mata pelajaran PAI, yangpeanteelajaran ini

dilaksanakan dengan menyesuaikan kebutuhan dan mpesarta didikserta

lingkungan di kelas. Sepepenjelasamapak Ismanselaku waka kurikulum:

9Afip, Guru PAI SMA N 7 Palufi Wa w a n diauaragury, tanggal 2 Mei 2023.
p reygu gg
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Yang lebih menonjol perubahan dari kurikulum yang sebelumnya dengan
kurikulum merdeka ialah pembelajaran terdiferensiasi. Dimana
pembelajaran ini menyesuaikan dengan kebutuhan dan minat pesefta didik
Pada implementasi kurikulum merdeka memberikan fasilitas yaitu

pembelajaran terdiferensiasi agar tujuan daripada suatu pembelajaran dapat mudah
tercapai. Dalam penerapan pembelajaran terdiferensiasi tentunya diperlukan
beberapa tahapalhu Nurnovanselaku guru PAI mengungkapkan:

Jika dalam pembelajaran kita menggunakan pembelajaran terdiferensiasi
maka guru terlebih dahulu perlu melakukan diagnostik kepada peserta didik
sesuai dengan kebutuhan dan minatnya. Akan tetapi saya merasa kesulitan
menerapkan pembelajaran ini karena magtajaran PAI membutuhkan
penerapan terkait ibadah yang diajarkan Nabi sehingga siswa tetap harus
praktik meskipun minat dan kebutuhannya bukan pada kirésteti

Dalam hal ini perlu adanya proses penyesuaian oleh guru diawal
penerapannya. Karena untuk mengelompokkan peserta didik sesuai dengan hasil
diagnostik akan ada bermacamacam gaya belajgreserta didikdiantara satu
dengan peserta didikyang lainnya. Bapak Isman,selaku waka kurikulum
mengungkapkan:

Sebenarnya cukup mudah dalam penerapan pembelajaran terdifirensiasi ini,
dimana setelah diketahui gaya belajar siswa maka perkembareyaka

akan lebih cepat. Misalkan saya ingin mendiferensiasikan mereka dari segi
projek, lalu saya mengambil pada tingkat peminatannya yang bisa langsung
ditanyakan kepada anak. Misalkan ada anak yang sukanya berbicara maka
tidak harus disuruh membuat kary melainkan tugasnya bisa
mempresentasikan produk didepan kelas. Dalam pembelajaran ini yang
terpenting adalah masih daiasatu topiR®

%Ysman, Waka Kurikulum SMA Bgeri7 Palu,i Wa w a n diauarmwakasektanggal
12 Mei2023.
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Implementaspembelajaran kurikulum merdeka berkesinambungan dengan
perangkat pembelajaran, yang mana ia menjadi kunci dalam terarahnya suatu
pembelajaran di kelas. Maka perlu diperhatikan terkait perangkat pembelajaran
yang perlu disesuaikan dengan proses belajagjaedi kelas. Pada kurikulum
merdeka, perangkat pembelajaran yang disediakan cukup ringkas dan memudahkan
guru jika mau memakai perangkat pembelajaran tersebut yang disediakan
pemerintah. Seperti yang diungkapkén Nurnovan,selaku guru PAlsebagai
berikut:

Perangkat pembelajaran kurikulum merdeka ini sudah disediakan

contohnya oleh pemerintah. Kita diberikan kebebasan untuk memakai

seluruhnya atau memakai dengan kita kembangkan sesuai dengan
lingkungan sekolatt
D. Solusi yang dilakukanGuru dalammenghadapi problematikéamplementasi
kurikulum merdekapadamata pelajaran pendidikan agama Islam &MA
Negeri 7 Palu

Dalam kegiatan pembelajaran, seorang guru tentu mengalami berbagai
permasalahan atau hambatan dalam proses belajar mengajar, terutama dalam mata
pelajaran pendidikan agama lIslam. Setelah dipaparkan berbagai permasalahan
diatas yang terjadi berkaitan dengenplementasi kurikulum merdeka. Maka
berikut adalah solusi dari permasalatp@nmasalahan yang terjadi.

Sesuatu yang baru tidak selalu bisa secara langsung berubah dan berjalan

lurus pada jalannya. Akan dibutuhkan waktu untuk proses penyesuaian, dan jika

mampu memperbaiki sebuah kegagalan maka itu akan menjadi sebuah proses

%Nurnovan Guru Pendidikan Agama IslaBMA Negeri7 Palu,i Wa w a n diauaray 0
gury, tanggal 10 Mei 2023.
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diraihnya keberhasilan. Begitupun dengan kurikulum merdeka yang tergolong
sangat baru diterapkan. Maka seorang guru juga membutuhkan waktu untuk
penyesuaian. Sebagaimana yang diungkapkanmlddurnovansdakuguru PAI,

ialah:

Dalam tahap penyesuaian ini jika saya terbawa dengan kebiasaan mengajar
pada kurikulum sebelumnya yaitu ceramah maka biasanya saya akan segera
beralih untuk memberikan rangsangan pada anak agar aktif berdiskusi dan
menyelesaikan masakahasalah. Selain itusharing dan mengikuti
peéatihanpelatihan juga sangat membantu dalam menghadapi permasalahan
ini%

Kreatifitas seorang guru sangat mempengaruhi keaktifan peserta didik pada
proses pembelajaraBapak Isman, selakwaka kurikulum menyampaikan:

Dalam pembelajaran diferensiasi perlu adanya pemahaman dari guru, tahap

awal mungkin cukup rumidan tidak mudah. Maka perlu adanya kreatifitas

guru untuk menciptakan suasana belajar layaknya pembelajaran
diferensiast®

Hal serupa juga diungkapkan oléln Nurnovan

Untuk pengelompokan peserta didik sesuai dengan hasil diagnostiknya bagi

pembelajaran PAI cukup susah. Maka cara yang saya lakukan adalah dengan

menerapkan metode inkuiri atau lainnya kemudian siswa memberikan

kesimpulan dari hasil diskusi sekaligus prakyia dengan diamati peserta

didik yang lain®’

Sedangkan persiapan sebelumelakukan proses pembelajaran adalah
menyiapkan perangkat pembelajaran. Hal ini dibutuhkan pemahaman yang

mendalam agar mampu menyusun perangkat ajar secara profdésiohairnovan,

menyampaikan bahwasannya:

%Ibid.

%sman, Waka Kurikulum SMA Bgeri7 Palu,i Wa w a n diauarmwakasektanggal
12 Mei2023.
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Selama merasa kesulitan dalam menyusun perangkat pembelajaran karena
lintas kelas yang harus saya pegang berbeda kurikulum. Maka solusinya
adalah dengan terus belajar, menjalin koordinasi dengan bapak ibu guru
yang lain, saling membantu dan sharing terkmtem pembelajaran yang
mereka terapkan. Hal ini cukup membantu saya dalam menyelesaikan tugas
saya sebagai seorang gdtu

%bid.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilaksanakaan di SMA

Negeri7 PALU mengenaimplementaskurikulum merdeka pada mata pelajaran

pendidikan agama Isladapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

ImplementasiKurikulum Merdeka di SM\ Negeri 7 Palusudahgenapdua

tahun yaitu dimulai tahun 2021mplementasiKurikulum Merdeka yang
dilakukan oleh guru PAI di SKM Negeri 7 Palubelum maksimal, karena
pelaksanaannya cukup baru sehingga masih dalam tahap penyesuaian.
Problematika yang terjadi dalamplementaskurikulum merdeka pada mata
pelajaran pendidikan agama Islam di SMegeri 7 Palualah guru PAI yang
merasa kesulitan mengubah pola pikir atau kebiasaan lama dalam mengajar,
guru PAI masih terbawa dengan model pembelajaran Kurikulum 2013
sehingga penerapannya pada pembelajaran menggunakan pendekatan
campuran antara kurikulum 2013 damrikulum merdeka. Permasalahan yang
kedua adalah guru PAI kurang memahami secara detail terkait pembelajaran
diferensiasi damtmerasa kesulitan jika menerapkannya dalam pembelajaran.
Hal ini dikarenakan guru PAI memfokuskan pada praktek secara keseluruhan
dikarenakan dalam mata pelajaran pendidigama Isalnmerdapat beberapa
materi ibadah yang membutuhkan praktik untuk hasil yang maksimal.

Solusi yang dilakukan dalam upaya menanggapi problematika yang ada adalah
yang pertama memperluas pengetahuan dan menccbalHzdru termasuk

metodemetode yang bervariasi dalam pembelajaran. Hal ini dapat melatih
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guru untuk terbiasa dan semakin berpengalaman dalam menerapkan kreatifitas

yang ada. Selain itu untuk solusi selanjutnya adalah pendalaman wawasan

terkait pembelajaran diferensiasi maka guru PAI memperluas wawasan terkait
penerapan kurikulum merdeka. Inisé dilakukan dengan rajin mengikuti
pelatihanpelatinan ataworkshopyang diadakan Balai Guru Penggerak (BGP)

Sulawesi Tengah sebagai sarana monitoring guru dalam suatu lembaga.

B. Saran
Adapun saraisaran Penulis sebagai tindak lanjut dari permasalahan skripsi
ini, akan diuraikan sebagai berikut:

a. Disarankan kepada kepala sekolah untuk lebih dalam pemantauan
perkembangan pemahaman bapakghbtu di SMA Negeri 7 Paludengan
pendekatan dan mengadakan pelatipaiatihan sehinggaguru-guru
penggerakyang ada dapat berkembang lebih baik.lagi

b. Diharapakarpara guru mata pelajaran pendidikan agama Islam untuk tetap
memperhatikan sikap, perilaku dan kondisi peserta didik. Serta dalam
menggunakan metode pembelajaran harap lebih bervariasi karena dengan
metode yang menarik malzeserta didikdapat lebih mudah memahami
materi yang disampaikan

c. Bagi siswa diharapkan semangat dalam mengpertibelajaran dan lebih
bersunggutsungguh lagi dalam mengikuti pembelajara®SBiA Negeri 7

Palu.
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PEDOMAN OBSERVASI

1. Letak geografis SMA N 7 Palu

. Sarana dan prasaraRandidikan yang ada di SMA N Palu
a. Gedungéunit

b. Kantor

c. Ruang kel aséuni't

d Kursi meja guruéuni:t

e. Kursi meja siswaéuni:t

f. Sarana ol ahragaéuni't

3.Juml ah guru di SMA N 7 Pal ué
. Jumlah siswa SMA N 7Palu:

a. Keseluruhan siswaé. or alngki tdcardd.rar are
perempuan

b. Seti ap kel asé. orang, -l akrdidanédar ag
perempuan.

. Bagaimana implementasi kurikulum merdeka pada mata pelajaran

pendidikan agama Islam di SMAN 7 Palu.

. Apa saja problematika yang dihadapi guru saat implementasi kurikulum

merdeka pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMAN 7 Palu.

. Apa solusi yang dilakukan guru dalam menghadapi problematika tersebut.



1)

2)

3)

4)

5)

6)

7

8)

9)
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PEDOMAN WAWANCARA

Apakah Bapak/Ibu sudah mengetahui mengenai kebijakan baru yaitu merdeka
belajar?

Dari mana atau dari siapa Bapak/Ibu mengetahui kebijakan merdeka belajar?
Bagaimana pendapar Bapak/Ibu mengenai kebijakan merdeka belajar?
Menurut Bapak/lbu, bagaimana implementasi kurikulum merdeka yang tepat
untuk anak Sekolah Menengah Atas (SMA)?

Menurut  Bapak/lbu, sudah siapkah  Bapak/lbu guru dalam
mengimplementasikan kurikulum merdeka?

Apa saja yang dipersiapkan Bapak/lbu guru untuk melaksanakan sistem
pembelajaran merdeka belajar?

Apa saja problematika Bapak/lbu guru dalam mengimplementasikan sistem
pembelajaran kurikulum Merdeka?

Apa saja solusi yang dilakukan Bapak/Ibu guru dalam menghadapi
problematika tersebut?

Apa yang Bapak/Ibu harapkan sebagai guru dari kebijakan merdeka belajar?

10)Bapak/lbu setuju atau tidak dengan adanya kebijakan merdeka belajar?

11) Bapak/lbu lebih suka kurikulum lama atau kurikulum baru yaitu kurikulum

merdeka?
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HASIL WAWANCARA

Kepala Sekolah SMA N 7 Palu

1. Apakah Bapak/Ibu sudah mengetahui mengenai kebijakan baru yaitu merdeka
belajar?
Jawab: lya jelas sudah tau

2. Dari mana atau dari siapa Bapak/Ibu mengetahui kebijakan merdeka belajar?
Jawab: Dari Kementrian Pendidikan

3. Bagaimana pendapar Bapak/Ibu mengenai kebijakan merdeka belajar?
Jawab: Menurut saya kurikulum merdeka belajar ini bagus dilaksanakan di
sekolahsekolah, karena sekolslekolah itu diberikan kewenangan untuk
melakukan pembelajaran sendiri.

4. Menurut Bapak/lbu, bagaimamaplementaskurikulum merdeka yang tepat
untuk anak Sekolah Menengah Atas (SMA)?
Jawab: Implementasikurikulum merdeka belajayang tepat itu dilakukan
dengan meneliti bat dan minat siswa dulu, potersotensi yang dimiliki
siswa, kemudian kita data dan disesuaikan dengan rotatan yang ada di
kurikulum. Misalnya ada yang suka seni, ada yang suka prakarya, jadi itu di
sesuaikan. Karena ada pada muatan itu dalam kumkdilaksanakan seperti
itu juga. Sehingga siswa ini minatnya di arahkan jadi di cocokkan dengan
kebutuhan siswa.

5. Menurut Bapak/lbu, sudah siapkah  Bapak/lbou guru dalam
mergimplementasikan kurikulummerdeka?
Jawab: Sudah siap

6. Apa saja yang dipersiapkan Bapak/lbu guru untuk melaksanakan sistem
pembelajaran merdeka belajar?
Jawab: Yang dipersiapkan itu dulu pelatipeiatihan, pelatihan tentang
merdeka belajar, perangka¢érangkat ajar, menyusun evaluasi tentang

pembelajaran, kemudian melaksanakan pembelajaran.
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7. Apa saja problematika Bapak/lbu guru dalam mengimplementasikan sistem

9.

pembelajaran kurikulum merdeka.

Jawab:Salah satu problematikanya itu masih ada guru yang belum optimal
dalam pembelajaraberdiferensiasi. Karena berdiferensiasi ini merupukan
pembelajaran yang mengedepankan atau menyesuaikan minat dan bakat
peserta didik.

Apa saja solusi yang dilakukan Bapak/lbu guru dalam menghadapi
problematika tersebut?

Jawab: Solusinya adalah, guru harus bisa tau sejauh mana pengetahuan peserta
didik tentang materi yang akan diajarkan. Sehingga guru bisa menentukan
metode apa yang cocok untuk dibawakan pada saat memaparkan atau
membawakan materi tersebut. Jadi guru hahetutbetul memiliki
kompetensi, agar bisa menciptakan pembelajaran yang menyenangkan bagi
guru dan peserta didik itu sendiri.

Apa yang Bapak/Ibu harapkan sebagai guru dari kebijakan merdeka belajar?
Jawab: Saya harapkan bisa berjalan dengan baik sesuai dengan kebutuhan dan

bakat minat siswa.

10.Bapak/lbu setuju atau tidak dengan adanya kebijakan merdeka belajar?

Jawab: Saya pikir karena kita sudah melaksanakan, jadi otomatis kita setuju.

11.Bapak/lbu lebih suka kurikulum lama atau kurikulum baru yaitu kurikulum

merdeka?
Jawab: Karena kita sudah laksankan kurikulum merdeka ini, jasi saya rasa ya

otomatis saya memilih merdeka belajar karena sudah dilaksanakan.
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HASIL WAWANCARA

Bapak Kisman

1. Apakah Bapak/lbu sudah mengetahui mengenai kebijakan baru yaitu merdeka
belajar?

Jawab: lya tau

2. Dari mana atau dari siapa Bapak/Ibu mengetahui kebijakan merdeka belajar?
Jawab: Karena SMA 7 ini kemarin lolos dalam sekolah penggerak maka saya
diutus mewakili gurtguru untuk mengikuti pembelajaran. Dari situ kami
dilatih kementrian pendidikan secara daring, di situ dijelaskan tentnang
kebijakan kurikulum merdeka dari situ.

3. Bagaimana pendapar Bapak/Ibu mengenai kebijakan merdeka belajar?
Jawab: Kebijakan merdeka belajar ini yaitu merupakan sebenarnya peebaikan
dari kurikulum 2013. Jadi pada kurikulum merdeka ini dia mengarah kepada
pembelajaran itu betddetul kontekstual. Jadi pembelajaran siswa itu
diarahkan dimana melihat kebutuhan sisWalua kurikulum 2013 kemarin
siswa itu dianggap sebagai seetdhdh sama dalam mencapai satu tujuan
pembelajaran. Sementara itu dalam proses pembelajaran itu kebutuhan siswa
berbedabeda. Sehingga pada proses pembelajarannya setiap siswa kita harus
pahan apa yang dibutuhkan mereka. Itu dia hak yang membedakan antara
kurikulum 2013 dan kurikulum merdeka.

4. Menurut Bapak/lbu, bagaimamaplementasi kurikulummerdekayang tepat
untuk anak Sekolah Menengah Atas (SMA)?

Jawab: Sekarang pembelajaran merdeka belajar yang tepat itu ialah harus
merujuk pada kebijakakebijakan pemerintah. Jadi saya apa yang dilakakukan
sekarang itu kurikulum merdeka sudah tepat. Karena dalam pembelajaran
betutbetul apa kebutuhan siswa. Kal&emarin guru itu memberikan
pembelajaran tanpa memperhatikan apa yang dibutuhkan siswa, sehingga
siswa itu pada proses pembelajaran, mereka karena mereka tidak minat, seolah
olah ada paksaan dari dalam hati mereka. Sekarang in ikan mereka belajar
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sesuai dengan apa yang menjadi bidang mereka, sehingga ada motivasi
tersendiri.

Untuk perencanaan awalnya sendiri kita lebih memaksimalkan dalam
mengikuti pelatihafpelatihan atau workshop terkait kurikulum merdeka
belajar ini. Karena waktu awal dulu memang bdvemar baru diterapkan jadi
sangat memerlukan arahan dan sharing dargyamnya. Maka dari itu
bapak/ibu guru di SMN 7 Paludiajak mengikuti workshop bersama demi
kemajuan dan peningkatan pemahaman guru terhadap kurikdknoeka.

Dari guru-guru di SMAN 7 Paluini sering melakukan koordinasi, sharing
sesama guru dengan tujuan menambah pemahaman terkait pembuatan
perangkat pembelajaran. Untuk perangb@tbelajaran kurikulum merdeka
lebih ringkas dan mudah dibandingkan dengan kurikulum sebelumnya

. Menurut Bapak/Ibu, sudah siapkah Bapak/Ibu guru daiaplementasi
kurikulum merdeka?

Jawab: Insyaa Allah siap

. Apa saja yang dipersiapkaBapak/Ibu guru untuk melaksanakan sistem
pembelajaran merdeka belajar?

Jawab: Hahal yang perlu di persiapkan itu karena pada proses pembelajaran
itu kita harus memperhatikan kebutuhan siswa, jadi Langkah yang dilakukan
itu harus memperhatikan kesiapan belajarnya, minatnya, bagaimana gaya
belajar mereka dengan melakukan m&s, asismen itu Namanya asismen
diagnostic diaman hasil asismen ini memberikan informasi kepada guru
tentang setiap kemampuan siswa. Hal ini dilakukan untuk meratakan mereka
apakah mereka memiliki kemampuan yang sedang, memiliki kemampuan yang
tinggi, atas kemampuan yang biakéasa saja. Sehingga pada proses
pembelajaran mereka beberapa kategori siswa ini tentu pada proses
pembelajarannya ini bedseda.

. Apa saja problematika Bapak/Ibu guru dalam mengimplementasikan sistem
pembelajaran kurikulum Merdeka?

Jawab: Kalau sogbroblematikaitu pada saat belum mengikuti kurikulum

merdeka masih bertanyanya, Ketika sudah mengikuti kegiatan ini ternyata,
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pembelajaran itu satu hal yang harus dilakukan oleh guru untuk meningkatkan
kompetensi bertujuan karena namanya membelajarkan siswa itu kita harus bisa
meningkatkan kompetensi kita bagaimana mengarahkan siswa itu bagaimana
memperhatikan kebutuhan siswa.nmya kompetensi pedagogik, kalua kita
tidak bisa menguasai itu, pembelajarannya tentu saja masih sama dengan
kurikulum 2013, sehingga salah satu tantangannya seorang guru itu harus
meningkatkan kompetensinya khusus nya dalam hal pedagogik bagaimana
mempehatikan kebutuhan siswa dan guru harus mampu menggunakan
perangkat teknologi informasi.

Yang lebih menonjol perubahan dari kurikulum yang sebelumnya dengan
kurikulum merdeka ialah pembelajaran terdiferensiasi. Dimana pembelajaran
ini menyesuaikan dengan kebutuhan dan minat pesertaiuiigilga menjadi
suatu masalah atau tugas yang dihadapi.

Sebenarnya cukup mudah dalam penerapan pembelajaran terdifirensiasi ini,
dimana setelah diketahui gaya belajar siswa maka perkembiaregeka akan
lebih cepat. Misalkan saya ingin mendiferensiasikan mereka dari segi projek,
lalu saya mengambil pada tingkat peminatannya yang bisa langsung ditanyakan
kepada anak. Misalkan ada anak yang sukanya berbicara maka tidak harus
disuruh membuat kaaymelainkan tugasnya bisa mempresentasikan produk
didepan kelas. Dalam pembelajaran ini yang terpenting adalah masih dalam
satu topik
. Apa saja solusi yang dilakukan Bapak/lbu guru dalam menghadapi
problematika tersebut?

Jawab:Dalam pembelajaran diferensiasi perlu adanya pemahaman dari guru,
tahap awal mungkin cukupumit dan tidak mudah. Maka perlu adanya
kreatifitas guru untuk menciptakan suasana belajar layaknya pembelajaran
diferensias

. Apa yang Bapak/Ibu harapkan sebagai guru dari kebijakan merdeka belajar?
Jawab: Sesuatu yang diharapkan oleh-gunw itu tentunya harus karena saya
selama ini karena masih ada mata pelajaran umum itu, sementara kitab isa

melihat apa minat siswa. Saya menemukan beberapa siswa ternyata mereka
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tidak berminat dengan pembelajaran umum itu namun tetap harus di terapkan.
Jadi itu salah satu harapan saya kedepannya bagaimana pemerintah bisa
melihat itu karena susah juga, mungkin dari pelaksanaan pembelajaran pada
kurikulum merdeka itu melihat apa mainsiswa karena tidak semua mata
pelajaran itu diminati oleh siswa. Sehingga pemeritah mungkin bisa melihat
kedepannya ya bagaimana bdiatul siswa itu dapat belajar sesuai dengan
bidangnya, tidak mesti harus banyak mata pelajaran.

10.Bapak/lbu setuju atau tidak dengan adanya kebijakan merdeka belajar?
Jawab: Kalau persoalan setuju dan tidak setuju, saya sangat setuju. Karena
berdasarkan pengalaman kemarin itu bbetll siswa itu di sama ratakan.
Padahal sesungguhnya seharusnya tidak seperti itu. Karena pengalaman saya
juga pernah belajar di SMA, adaemang mata pelajaran yang saya tidak
minati, tetapi saya seolailah terpaksa belajar itu. Menurut saya kurikulum
merdea itu yang Namanya merdeka berarti tidak ada paksaan jadi saya sangat
setuju dengan itu.

11.Bapak/lbu lebih suka kurikulum lama atau kurikulum baru yaitu kurikulum
Jawab: Kalau berbicara tentang itu kan saya sudah rasakan bahwa saya secara
pribadi itu, sebenarnya sih kurikulum itu berkembang sesuai dengan zamannya
jadi kalua persoalan suka itu kyaarena sekarang kurikulum merdera
memperhatikan minat siswa, kebutuhan siswa itu tentunya kurikulum merdeka
sekarang sudah sesuai dengan keadaan sekarang ini. Jadi kalua persoalan suka
ya saya suka dan setuju dengan kurikulum merdeka ini karena memang pad

dasarnya kurikulum itu harus diganti sesuai keadaan zasman.
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HASIL WAWANCARA

Ibu Nurnovan

1. Apakah Bapak/lbu sudah mengetahui mengenai kebijakan baru yaitu merdeka
belajar?
Jawab: iya dong

2. Dari mana atau dari siapa Bapak/Ibu mengetahui kebijakan merdeka belajar?
Jawab: Ibu taunya dari pak kepsek dan berita di media sosial

3. Bagaimana pendapBapak/lbu mengenai kebijakan merdeka bealajar?
Jawab: Bagus, kurikulum merdeka ini kalau dari kacamata ibu sendiri lebih
mementingkan dan berfokus pada bakat dan minat siswa tidak terlalu
mengekang siswa dan lebih fleksibel.

4. Menurut Bapak/Ibu, bagaimanaplementasimerdeka belajar yang tepat
untuk anak Sekolah Menengah Atas (SMA)?
Jawab:Implemntasiyang tepat adalah membuat siswa merdeka belajar tapi
dalam arti bukan bebas tapi itu tadi harus kolaborasi belajar didaagiga
belajarnya di luar teteap judulnya belajar tidak dilepas begitu saja, membuat
merekamereka belajar itu tidak memberi banya tugas. Kalau K13 pasti
tugasnya banyak, mengurangi tugas kemudian ulangan hariannya hanya berada
di satu kali. Tetapi nyahya di sekolaisekolah tetap memkasakan ulangannya
harus tiga kali. Padahal kalau melihat kurikulum merdeka sesungguhnya satu
kali saja ulangan harian dan tidak membebani siswa dengan banya tugas.

Sudah beberapa kali saya mengikuti pelatihan, semoga dapat mengikuti

pelatihanpelatihan yang diadakan berikutnya. Hal ini bertujuan untuk
meningkat pemahaman guru terkait kurikulum merdeka. Dan memang ada
perubahan yang baik selama mengikuti pelatihaikiédum merdeka ini

5. Menurut Bapak/lbu, sudah siapkaBapak/Ibu guru dalam menerapkan
kebijakan merdeka belajar?
Jawab: Kalau bicara siap, artinya kita sudah siap karena kita sudah masuk di
tahun ketiga. Walauapun baru di sampai 89% artinya kita hamper mencapai

sempurna. Jadi setiap kali ketemu dengan pelatih ahli langsung dikasih lihat
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nilainya. Gurugurunya memang apalagi yang senior itu mereka kalau mau
dipaksa juga tidak bisa karena sarana dan prasana yang dengan kemampuan
guru nya, karena kurikulum merdeka itu harus berhubungan dengan IT. Karena
pada saat kita masuk kelas, kita tayaan infokus itu yang jadi masalah. Jadi
harus siap.

. Bagaimana persiapan Bapak/lbu untuk melaksanakan sistem pembelajaran
merdeka belajar?

JawabKalau ibu sendiri mempersispkan segala sesuai yang berkaituan dengan
pembelajaran menggunakan IT seperti, audio, laptop dan infokus

Kami sudah rangetahuan tentang strategi pembelajaran yang berpusat pada
peserta didik, kami memilikigmampuan untuk merancang pembelajaran yang
kontekstuglpengetahuan tentang penilaian formatterampilan komunikasi
dan kolaborasikemampuan adaptasi dan refleksami sudah paham dengan
itu semua.

Dalam pembuatan perangkat pembelajaran sebenarnya sudah disediakan
dari pemerintah contebontoh modul ajarnya. Sebagai guru kita diberikan
keleluasaan untuk membuat sendiri, mengembangkan atau memakai modul
ajar yang disediakan pemerintah. Dalam halayasmenggunakan modul ajar
yang disediakan pemerintah namisa dikembangkan lagijika ingin
dikembangkan sendiri.

Sebelum memulai pembelajaran, saya mulai dengan apersepsi lalu motivasi.
Selain itu siswa juga akan menyiapkan bahan pembelajaran begitupun dengan
saya akan menyiapkan media, dan keperluan lain yang dibutuhkan. Hal ini
dilakukan agapeserta didilbisa fokus pada pembelajaran

Diakhir pembelajaran saya akan magag peserta didikuntuk memberikan
kesimpulan dari apa yang dipelajari pada pembelajaran waktu itu. Dan saya
akan membantu menyimpulkan secara garis besarnya. Hal ini bertujuan agar
peserta didikerlatih untuk mengutarakan pendapatnya

Evaluasi pembelajaran biasanya saya lakukan diakhir setelah proses belajar
mengajar selesai, saya akan mengulas sedikit materi yang dipelajari dan

memberikan pertanyaan serta mencari tahu tingkat pemahaman siswa apakah
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sudah cukuglimengerti atau tidak untuk pembahasan materi pada hari itu.
Akan tetapi untuk evaluasi penliaian akhir masih belum dilaksanakan karena
kita menerapkan kurikulum merdeka yang belum genap satu.tahun

. Apa saja problematika Bapak/Ibu guru dalam mengimplementasikan sistem
pembelajaran kurikulum Merdeka?

Jawab: Jika dalam pembelajaran kita menggunakan pembelajaran
terdiferensiasi maka guru terlebih dahulu perlu melakukan diagnostik kepada
peserta didik sesuai dengan kebutuhan dan minatnya. Akan tetapi saya merasa
kesulitan menerapkan pembelajaran ini karena mpd&dajaran PAl
membutuhkan penerapan terkait ibadah yang diajarkan Nabi sehingga siswa
tetap harus praktik meskipun minat dan kebutuhannya bukan pada kinesteti

Perangkat pembelajaran kurikulum merdeka ini sudah disediakan
contohnya oleh pemerintah. Kita diberikan kebebasan untuk memakai
seluruhnya atau memakai dengan kita kembangkan sesuai dengan lingkungan
sekolah
. Apa saja solusi yang dilakukan Bapak/lbu guru dalam menghadapi
problematika tersebut?

Jawab:Dalam tahap penyesuaian ini jika saya terbawa dengan kebiasaan
mengajar pada kurikulum sebelumnya yaitu ceramah maka biasanya saya akan
segera beralih untuk memberikan rangsangan pada anak agar aktif berdiskusi
dan menyelesaikan masalafasalah. Selain itusharing dan mengikuti
pelatihanpelatihan juga sangat membantu dalam menghadapi permasalahan
ini.

Untuk pengelompokan peserta didik sesuai dengan hasil diagnostiknya bagi
pembelajaran PAI cukup susah. Maka cara yang saya lakukan adalah dengan
menerapkan metode inkuiri atau lainnya kemudian siswa memberikan
kesimpulan dari hasil diskusi sekaligus priahyia dengan diamati peserta
didik yang lain

Selama merasa kesulitan dalam menyusun perangkat pembelajaran karena
lintas kelas yang harus saya pegang berbeda kurikulum. Maka solusinya adalah
dengan terus belajar, menjalin koordinasi dengan bapak ibu guru yang lain,
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saling membantu dan sharing terkait sistem pembelajaran yang mereka
terapkan. Hal ini cukup membantu saya dalam menyelesaikan tugas saya
sebagai seorang guru

9. Apa yang Bapak/Ibu harapkan sebagai guru dari kebijakan merdeka belajar?
Jawab: sebenarnya pembinaan dan penanaman moral karakter itu sebenarnya
yang ingin kita mau capai, berangkat dari proses, seperti apa proses dan
kemudian tentu addasil yang kita mau capai. Tentu berarti hasilnya
menguluarkan siswa yang IMTAK nya yang bagus. Tidak hanya pada sisi
kecerdasan intelektualnya tetapi harus IMTAK nya kita Hed¢tll itu, tapi itu
juga tantangannya karena sekaang zaman gadget di-raaman Ketika
mengajar, mengkolaborasi walaupun banyak google banya ini tetapi kita tetap
butuh buku panduan. Jadi sebenarnya yang diharapkan itu akhlaknya artinya
kalau sudah punya karakter akhlaknya bagus Insyaa Allah IMTEK nya bagus.
Kalau dia cerdasnya ludiasa tapi agamanya tidak bagus itu tidak menjamin
seseorang harapannya itu.

10.Bapak/lbu setuju atau tidak dengan adanya kebijakan merdeka belajar?
Jawab: Kalau ibu sendiri fiftjifty, 50% iya dan 50% tidak.karena ibu melihat
kekurangan dan kelebihannya itu.

11.Bapak/lbu lebih suka kurikulum lama atau kurikulum baru yaitu kurikulum
merdeka?
Jawab: Ibu sudah mengajar di sini dari tahun 2000 semua kurikulum ini ada
sisi positif dan sisi negative maksudnya ada kelebihan dan kekurangannya.
Kalau K13 kemarin kita memang betugtul siswa itu waktu nya kita mengajar
itu banyak shareing di dalam kelas itu suatu kelebihannya tetapi
kekurangannya siswa jadi bosan tetapi kalau kurikulum merdeka kapasitas kita
bertemu siswa itu berkolborasi, belajar kelompok, belajar di luar seperti itu.
Jadi lalau disuruh memilih kurikulum merdeka dan kudku K13 artinya
semua samaama disuka cuma kita berkembang sesuai zaman. Dan untungnya
juga di kurikulum merdeka RRP nya itu hanya satu lembar kita tidak membuat
yang banyak dan disitu sudah memuat dan di kurikulum merdeka kita sudah
ada modul.
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HASIL WAWANCARA

Bapak Afip

1.

Apakah Bapak/Ibu sudah mengetahui mengenai kebijakan baru yaitu merdeka
belajar?

Jawab: lya tau.

Dari mana atau dari siapa Bapak/Ibu mengetahui kebijalkadeka belajar?
Jawab: Dari sosialisasi yang diadakan oleh pemerintah melalui pengawas yang
ada di sekolah dan dari tem@man guru.

Bagaimana pendapar Bapak/Ibu mengenai kebijakan merdeka belajar?
Jawab: Merdeka belajar bagus ada plus minus hggusnya kita bebas
mengaplikasikan pembelajaran di sekolah dan di sesuaikan dengan situasi yang
ada di sekolah. Cuma kendalanya ketika siswa itu di petakan kita kan
dianjurkan untuk memetahkan siswa sampai beberapa tingkatan, dan siswa ini
juga ketika dpetahkan mereka mereka tidak mau di bleeldakan seperti pada

saat pemberian soal.

Menurut Bapak/Ibu, bagaimana implementasi merdeka belajar yang tepat
untuk anak Sekolah Menengah Atas (SMA)?

Jawab: Kalau yang bapak pahami kurikulum merdeka ini fokus sama minat dan
bakat siswanya jadi lebih leluasintuk pembelajaran dikelas saya lebih sering
menggunakan gadgado, atau pembelajaran dengan beberapa metode. Hal ini
terjadi karena terkadang saya masih terbawa dengan model pembelajaran yang
sebelumnya

Menurut Bapak/Ibu, sudah siapkah Bapak/Ibu guru dalam implementasikan
kebijakan merdeka belajar?

Jawab: lya siap sih, walaupun masih banyak kerkiaddala yang saya hadapi

Apa saja yang dipersiapkan Bapak/lbu guru untuk melaksanakan sistem
pembelajaran merdeka belajar?

Jawab: Ya tentunya mempersiapkan diri dulu karena di dalamnya adanya
perubahan dari K13 ke kurikulum merdeka. Kemudian bahan ajarnya,

perangkatnya seperti RPP dan seterusnya.
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7. Apa saja problematika Bapak/lbu guru dalam mengimplementasikan sistem
pembelajaran kurikulum Merdeka
Jawab:Saya rasa yang kurang dalam pembelajaran ialah dalam penerapan
metodenya. Saya masih terbawa suasana mengajar kurikulum 2013 sehingga
belum bisa menerapkan secara maksimal dan perlu belajar memahami lebih
dalam lagi terkait kurikulunMerdeka.Karena bapak ini termasuk guru yang
belum mahir dalam teknologi, sehingga bapak masih dalam mencoba terus
belajar.

8. Apa saja solusi yang dilakukan Bapak/lbu guru dalam menghadapi
problematika tersebft
Jawab:Dalam tahap penyesuaian ini jika saya terbawa dengan kebiasaan
mengajar pada kurikulum sebelumnya yaitu ceramah maka biasanya saya akan
segera beralih untuk memberikan rangsangan pada anak agar aktif berdiskusi
dan menyelesaikan masalafasalah. Selain itusharing dan mengikuti
pelatihanpelatihan juga sangat membantu dalam menghadapi permasalahan
ini.

9. Apa yang Bapak/Ibu harapkan sebagai guru dari kebijakan merdeka belajar?
Jawab: Harapannya dengan adanya kurikulum merdeka ini adanya perubahan
yang lebih bagus dari K

10.Bapak/lbu setuju atau tidak dengan adanya kebijakan merdeka belajar?
Jawab: Kalau bapak sendiri satgetuju saja

11.Bapak/lbu lebih suka kurikulum lama atau kurikulum baru yaitu kurikulum
merdeka?

Jawab: Kalau bapak sendiri sebenarnya lebih suka dengan kurikulum lama
karena tidak perlu memakai IT seperti infokus, laptop dan hp. Jadi terkadang
siswa jadi tidak focus belajar, jadi hanya bermain hp dan terkadang bukan buka

materi malah buka yang lain.
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